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MANAJEMAN ZAKAT DI LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET UMMAT 
KABUPATEN SAMBAS TAHUN 2017 
 
NELI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengelolaan zakat di Lembaga 
Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas. (2) implikasi Lembaga Amil 
Zakat Dompet Ummat Sambas dalam pembangunan masyarakat sambas secara 
menyeluruh. 
Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas. pada 
bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2017. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat. Informan dalam penelitian ini 
adalah Pimpinan Lembaga, karyawan dan muzakki. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaaan keabsahan 
data dilakukan dengan perpangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan 
pemeriksaan oleh sumber data penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan 
model induktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan: (1) Manajmen pengelolaan pengumpulan dan 
pendistribusian zakat di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas 
secara perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, dan pengorganisasian memang 
hampir sudah berjalan dengan baik, hanya job descripsi di setiap divisinya belum 
tersusun. tetapi dalam pendistribusian dan manajeman pengelolaan dana nya 
belum menerapkan pengelolaan yang sesuai kaidah dan aturan hukum syari‟ah, 
(2) Implikasi pendayagunaan dan pendistribusian zakat di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat Kabupaten Sambas belum meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan, karena di dalam pembagian proporsional zakat 
belum sesuai syar‟at. 
 
 
Kata kunci: Manajeman Pengelolaan, Implikasi 
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MANAGEMENT OF ZAKAT IN AMIL ZAKAT INSTITUTION OF 
DOMPET UMMAT IN SAMBAS DISTRICT YEAR 2017 
NELI 
ABSTRACT 
 
This research aimed to know: (1) management of zakat in Amil Zakat Institution 
of Dompet Ummat in Sambas District. (2) the implications of Amil Zakat 
Institution of Dompet Ummat Sambas District in the development of community 
in Sambas as a whole.  
This research was a qualitative descriptive analysis research. The research was 
conducted at Amil Zakat Institution of Dompet Ummat in Sambas District on May 
to June 2017. The subjects was the Institute of Amil Zakat Dompet Ummat. The 
informants were the Head of Institutions, employees and muzakki. Data were 
collected by interview, observation and documentation. Data validity checking 
was done by extension of participation, persistence of observation, and 
examination by the source of research data. Data analysis technique was done by 
inductive model consisting of data collection, data reduction, data presentation, 
and conclusion. 
The results of the research showed: (1) Management of collection and distribution 
of zakat in Amil Zakat Institution of Dompet Ummat in Sambas Regency in 
planning, supervision, implementation and organization was almost already 
running well, only job description in each division has not been arranged. But in 
the distribution and management of its fund management has not implemented the 
appropriate management of rules and rules of shariah law yet, (2) The implication 
of utilization and distribution of zakat in Amil Zakat Institution of Dompet 
Ummat in Sambas Regency has not yet improved the welfare of society as a 
whole, because in the proportional division of zakat is not yet shariah.  
 
Keywords: Management, Implications 
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 إدارة الزاكاة في مؤسست العامل الزاكاة الجزدان الأماث بمحافظسامباس
  ١٧٢٠السنت 
 نيلي
 
 ملخص
أيا انغايت ْزِ انًغاحت نيؼشف بٓا إداسة انضكاة في يؤعغت انؼًم انضكاة         
انجضداٌ الأياث بًحافظت عايبظ ٔ حطبيك انًؤعغت انؼايم انضكاة الأياث في 
  يبُي انًجخًغ عايباعًجًلا.            .                                                           
ْزِ الإداسة ْٕ إداسة انخحهيم ٔ صفيا يٕػيا، حؼًم إداسة في يؤعغت انؼايم        
 ٢٠١٧انضكاة انجضداٌ الأياث بًحافظت عايباط في يايٕ حخي جَٕيٕ انغُت 
حبحث انًغاحت في يؤعغت انؼايم انضكاة انجضداٌ الأياث. سئيظ انًؤعغت 
ًٕاد يمابهت، يشصذ ٔحٕثيما، انًٕظفٌٕ ٔانًضكٌٕ،كا انًخبش الإداسة يجخًؼٌٕ ان
يشاجؼٌٕ إنٗ حصذيك انًشادة بًُاْج ثلاثت يُابغ ٔ ثلاثت يُاْج يؼًهٌٕ ححهيلا 
بًُاْج ػايم إنٗ خاص. َخكٌٕ ػهٗ جًغ انًٕاد حصيش انًٕاد َفحت انًٕاد، 
      ٔاَفصال انُخيجت.                                                                         
أٌ حذل َخيجت انبحث إداسة الإجخًاع ٔ حصشٔف انضكاة في يؤعغت انؼايم       
انضكاة انجضداٌ الأياث بًحافظت عايباط حصًيًا يلاحظت ليادة حُظًا، ٔرنك 
عشٔا جيذا،ٔ نى يشكب جذٔل انحشكت في كم انٕصفي ٔنكٍ نى يٕافك في حمغيى ٔ 
حفغ ثشٔة ػٍ حبغيظ الإعخؼًال إداسة انًُحت حكًا ٔ لاػذة ششػيا، ٔ نى حش
ٔانخمغيى انضكاة في يؤعغت انؼايم انضكاة انجضداٌ الأياث بًحافظت انًجخًغ 
 عايباط جًيؼا لأٌ في حمغيى نى يٕافك بُظاو ششػيت.                               .  
 قانكهًاث انشئيغيت : إداسة، حطبي
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Angka kemiskinan yang tinggi di Indonesia menjadi bahan evaluasi bagi 
bangsa ini untuk mencari instrumen yang tepat dalam mempercepat penurunan 
kemiskinan tersebut. Berbagai kebijakan baik sektoral, moneter dan fiskal 
maupun kebijakan lainnya ternyata belum efektif dalam menurunkan angka 
kemiskinan yang signifikan bagi bangsa ini. Ini tergambar dalam angka 
kemiskinan saat ini yang mencapai 14% dari total jumlah penduduk di Indonesia 
artinya ada sekitar 30 juta rakyat miskin di Indonesia. (Yoghi Citra Pratama, 
2015: 95)       
Sebagaimana diketahui bahwa Indonesia yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam, dan negara yang memiliki potensi zakat yang sangat besar 
jumlahnya. Potensi ini merupakan sumber pendanaan potensial dan akan menjadi 
sebuah kekuatan pemberdayaan ekonomi umat sekaligus bisa  meningkatkan 
perekonomian bangsa. 
Dalam ajaran Islam terdapat pondasi penguatan kesejahteraan umat yang 
diwujudkan dalam perintah mengenai zakat, infaq, shadaqah, wakaf, hibah, dan 
sebagainya. Disamping itu terdapat cerita dari rentetan sejarah kehidupan 
Rasulullah SAW, para sahabat hingga generasi emas Islam yang telah 
mencontohkan dengan baik kesuksesan mereka dalam mewujudkan kesejahteraan 
umat. Khalifah Umar Bin Abdul Aziz misalnya merupakan pemimpin Islam yang 
1 
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tercatat dalam sejarah sebagai salah satu pemimpin yang mampu membebaskan 
masyarakatnya dari belenggu kemiskinan dalam kurun waktu tidak lebih dari tiga 
tahun dengan melakukan suatu formulasi penunaian zakat sebagai sumber 
pemberdayaan umat.  (KEMENAG RI, 2013: 95) Umar Bin Abdul Aziz juga pada 
masa itu dikenal sebagai pemimpin yang mampu membentuk suatu kondisi 
Negara dan warga Negara yang bermanfaat.  
Manusia sebagai ciptaan Allah SWT, Menyadari bahwa semua yang 
dilakukan adalah tuntunan dari Allah SWT. Oleh sebab itu apa yang diperintahkan 
oleh Allah wajib hukumnya untuk di ta‟ati atau dilakukannya. Demikian halnya 
perintah untuk menunaikan zakat bagi setiap orang Islam di muka bumi ini. Hal 
ini dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat : 11 yang berbunyi : 
                                         
Artinya : Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui. (KEMENAG RI, 2010:188 )  
Adapun diwajibkannya zakat menurut sunnah adalah sebagai berikut :  
 ُ َّالله َِّلاإ ََِّنإ َلا ٌْ َأ ِةَدآََش ٍظ ًْ َخ َيهَػ َُولاْعِلإْا َِيُُب { ىهع ٔ ّيهػ الله يهص لال َٔ  ِةاَك َّضنا  ِاَخِْيإ َٔ  ِةلا َّصا ِواَِلإ َٔ  
      ًلاْيِبَع ِّ ْيَِنإ َعاَطَخْعا ٍْ َي ِجْيَبْنا ِّجَح َٔ  ٌَ اَضَيَس ِو ْٕ َص 
Hadits riwayat Ibnu Umar ra ia berkata : Nabi SAW bersabda : Islam 
dibangun atas lima perkara, bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, mendirikan 
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sholat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan  ibadah haji ke 
Baitullah bagi yang mampu.( HR. Bukhari no 8 dan Muslim no 16 )  
Kata zakat di dalam Al-Qur‟an disebutkan 32 kali. 30 kali dengan makna 
zakat dan 2 kali dengan konteks dan makna yang bukan zakat. 8 dari 30 ayat itu 
turun di masa mekah dan sisa yang 22 turun di masa madinah.  
Menurut Ahmad Sarwat (2011: 123) Zakat adalah pilar utama agama 
islam, yang dengan itu terbukti bahwa agama islam bukan agama yang hanya 
untuk orang kaya saja secara terbatas, melainkan juga sekalian untuk orang miskin 
supaya bisa hidup nyaman.  
Ada dua kemungkinan orang yang tidak mengeluarkan zakat. 
kemungkinan pertama, adalah orang yang tidak  membayar zakat, namun tidak 
sampai mengingkari adanya kewajiban zakat dalam syariat islam. Kemungkinan 
yang kedua, sudah lebih parah, yaitu mengingkari kewajiban adanya syariat zakat 
dalam hukum islam. Maka sanksi bagi kasus kedua adalah lepasnya status 
keislaman dan halalnya darahnya. 
Ijma’ sahabat yang sangat terkenal adalah tindakan khalifah abu bakar 
untuk memerangi orang-orang yang ingkar membayar zakat.  (KEMENAG RI, 
2012: 102) Awal para sahabat pun memandang bahwa kaum yang tidak mau 
membayar zakat sepeninggal Rasulullah SAW itu tidak perlu dibunuh atau tidak 
perlu diperangi.  
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Namun karena Abu Bakar melihat kasus itu lebih dalam dan menemukan 
bahwa pangkal persoalannya adalah tidak semata-mata curang atau menghindar, 
tetapi sudah hampir kepada level pengingkaran adanya syari‟at zakat itu sendiri. 
Urutan ini tidak terlepas dari pentingnya kewajiban membayar zakat, di 
kagumi orang yang melaksanakannya dan sangat diancam orang yang 
meniggalkannya dengan sengaja. Wajar saja kalau setelah itu, Rasulullah SAW 
pada masanya dan juga Khalafaurrasidin selalu menutus orang untuk mengambil, 
dan mengumpukan zakat. Kemudian dibagikan kepada yang berhak menerimanya. 
Salah satu tujuan zakat yang terpenting adalah mempersempit 
ketimpangan ekonomi di dalam masyarakat hingga kebatas yang seminimal 
mungkin. Dengan zakat menjadikan perbedaan ekonomi diantara masyarakat 
secara adil dan saksama, sehingga yang kaya tidak tumbuh semakin kaya( dengan 
mengeksploitasi anggota mayarakat yang miskin )dan yang miskin semakin 
miskin. (Harafah, 2010: 7)  
Sejak awal kemerdekaan Indonesia, pemerintah telah memiliki perhatian 
terhadap zakat. Pada tanggal 8 desember 1951, pemerintah dalam hal ini 
kementrian agama, mengeluarkan surat edaran no : A/VII/17367, tentang 
pelaksanaan zakat fitrah. Upaya untuk memperkuat zakat dalam tatanan Negara 
dilanjutkan pada tahun 1964, yaitu Kementrian Agama menyusun Rancangan 
Undang-Undang (RUU) tentang Pelaksanaan Zakat dan  Rencana Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang (RPPPUU), tentang Pelaksanaan dan 
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Pengumpulan dan Pembagian Zakat serta Pembentukan Baitul Mal. (KEMENAG 
RI, 2013 : 190) 
Semakin lama masyarakat mulai memahami bahwa diperlukannya suatu 
pengelolaan dana zakat yang efektif, efisien dan kualitas, dengan cara yang 
sistematis sehingga penyaluran dana benar-benar sampai kepada yag berhak maka 
mulailah dibentuk Lembaga Amil Zakat ( LAZ )  yang memiliki peran strategis 
dalam memberdayakan zakat dan tegaknya rukun islam. (Siti, dan siska, 2015: 
228) Namun jumlah  dan LAZ yang memiliki kualifikasi unggul dan 
menunjukkan kifrahnya secara optimal relative sedikit, diantara faktor 
penyebabnya adalah : Sumber daya pengelolanya yang kurang total dalam 
melaksanakan tugas dan kewenangannya, sosialisasi tentang wajibnya zakat dan 
Undang-Undang zakat yang kurang merata dan lain sebagainya. Dalam penjelasan 
umum Undang-Undang pengelolaan zakat disebutkan bahwa tujuan utama 
dibentuknya badan pengelola zakat (BAZ atau LAZ) di Indonesia setidaknya ada 
tiga ; yaitu : (1) untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, (2) untuk 
meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat, dan keadilan sosial, (3) untuk meningkatkan hasil dan 
daya guna zakat. (Sularno, 2010: 34) 
Dalam pengelolaan zakat secara baik dan benar ada permasalahan atau 
hambatan dari berbagai pihak baik dari pengelola maupun bagi yang membayar 
zakat. Permasalahan itu tentang pemahamannya kepada zakat kurangnya 
kepercayaan, dan kesadaran masyarakat. Zakat dalam pelaksanaannya masih 
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bersifat tradisional yang menyulitkan penyaluran, dan pendayagunannya, belum 
optimalnya kinerja pengelola zakat dan lain sabagainya.  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011, sebagaimana 
termaktub pada Bab II , bagian kesatu pasal 5 tentang pengelolaan zakat. Dalam 
Undang-Undang ini yang dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Bahwa pengelolaan zakat dilakukan 
Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) dan Lembaga Amil Zakat ( LAZ ). 
Adalah Lembaga Pengelola Zakat, yang dibentuk pemerintah, dari tingkat 
Nasional sampai kecamatan. Untuk tingkat Nasional d bentuk BAZNAS, dalam 
Undang-Undang disebutkan bahwa Lembaga Pengelola Zakat, tidak hanya 
mengelola zakat saja, melainkan juga mengelola infaq, shadaqah, hibah, wasiat, 
waris, dan kafarat. ( KEMENAG RI,2013: 34 ) 
Pada dasarnya ada empat bidang kerja dalam lembaga pengelola zakat 
yang seharusnya memiliki standard operating prosedur, yaitu manajemen 
penghimpunan dana, manajemen keuangan dan back office, manajemen 
sumberdaya manusia, serta manajemen pendayagunaan atau pendistribusian dana 
zakat. Dengan adanya standard performance management system maka fungsi-
fungsi manajemen zakat pada sebuah lembaga amil diharapkan dapat berjalan 
sesuai perencanaan dan terkontrol.  (KEMENAG RI, 2013: 87) Standarisasi 
pengelolaan zakat menjadi masalah prioritas yang harus dilakukan. Sudah 
seharusnya dana zakat dikelola dengan system kerja yang professional dengan 
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pendekatan manajeman organisasi modern, namum kaidah dan aturan haruslah 
sesuai hukum syari‟ah tidak boleh ditinggalkan. 
Pengelolaan dana zakat secara professional dibutuhkan suatu badan 
khusus yang bertugas sesuai ketentuan syariah mulai dari perhitungan dan 
pengumpulan zakat hingga pendistribusiannya. Semua ketentuan tentang zakat 
yang diatur dalam syariah Islam, menuntut pengelolaan zakat harus akuntable dan 
transparan. Semua pihak dapat mengawasi dan mengontrol secara langsung. 
(Istutik, 2013: 19-20) 
Sesuai dengan Undang-Undang no. 23 tahun 2011 pasal 18 bahwa 
pembentukan LAZ wajib mendapat izin Mentri atau Pejabat yang ditunjuk oleh 
Mentri. Perizinan dimaksud akan dikabulkan jika memenuhi beberapa persyaratan 
yang sudah ditetapkan. Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah salah satu institusi 
pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan 
dikelola oleh masyarakat itu sendiri. Pemerintah berfungsi sebagai regular dan 
coordinator. Oleh sebab itu, pemerintah bertugas untuk membina, melindungi, dan 
mengawasi. Setiap LAZ yang telah memenuhi syarat akan diteguhkan oleh 
pemerintah. Hal tersebut dimaksudkan sebagai bentuk pembinaan pemerintah dan 
juga untuk sebagai perlindungan bagi masyarakat baik yang menjadi muzakki 
maupun mustahiq. (Sularno, 2010: 50) 
Dalam 10 tahun terakhir LAZ mendorong perubahan wajah pengelola 
zakat, infaq, shadaqah. Tidak saja dari sisi manajeman, namun juga model 
interaksi dengan masyarakat, melalui layanan muzakki maupun program 
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distribusi. LAZ juga berhasil mendapat pengakuan melalui kerjasama dengan 
BUMN, dan perusahaan publik dalam pengelolaan dana  CRS untuk program-
program berjangka menengah dan panjang. (KEMENAG RI, 2012: 220) program 
jenis-jenis ini menuntut kemahiran perencanaan, pengelolaan kegiatan, dan 
keuangan juga evaluasi berkelanjutan. Pengelola zakat tidak lagi dilihat sebagai 
bentuk organisasi sosial saja, namun juga tampil sebagai mitra pengelolaan 
program dari dunia usaha.  
Dari uraian di atas, bahwa begitu pengtingnya pengelolaan zakat yang 
amanah oleh sebuah badan amil zakat ataupun Lembaga Amil Zakat sebagai 
wujud atau bukti keuniversalam Islam dalam mengatur seluruh aspek kehidupan. 
terlihat jelas bahwa Islam telah mengatur sedemikian rupa masalah zakat  dan 
pengelolaannya yang sesuai dengan syari’at dan Undang – Undang Negara yang 
berlaku. Namun, dalam beberapa hal tertentu, seringkali para masyarakat yang 
sudah wajib mengeluarkan zakat masih enggan untuk berzakat. Dalam hal 
tersebut, perlu kiranya lembaga manajemen pengelolaan zakat salah satunya 
adalah LAZ Dompet Ummat cabang Sambas yang berpusat di kota Pontianak. 
Dompet Ummat (DU) merupakan lembaga nirlaba, yang bertujuan 
mengangkat derajat kehidupan baik secara ekonomi, sosial kemanusiaan maupun 
spiritual kaum dhuafa yang bersandar pada pengembangan sumber daya local 
yang berbasis dana zakat, infaq, shadaqah, wakaf, CSR, serta dana kemanusiaan 
lainnya yang berkantor di Jl. Karimata No. 2A Pontianak dengan fokus pada 
layanan sosial dasar masyarakat melalui program – program pendidikan, 
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kesehatan, ekonomi dan sosial keagamaan khususnya di daerah pedalaman, 
perbatasan dan pesisir. 
Kalimantan Barat merupakan provinsi keempat terluas di Indonesia 
dengan perkiraan luas 146.807 km2. Jumlah penduduk Kalimantan Barat menurut 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil mencapai 5.333.204 orang dengan jumlah 
penduduk kota 884.633 orang dan penduduk desa 4.448.571 orang 
(dukcapil.kalbarprov.go.id). Pendapatan daerah Provinsi Kalimantan Barat 
sebesar Rp 41,33 Triliyun rupiah pada tahun 2016 disumbang dari sektor 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Industri Pengolahan; Perdagangan Besar-
Eceran, Reparasi Mobil-Sepeda Motor; dan Konstruksi. 
Kabupaten Sambas adalah Kabupaten yang terletak pada bagian pantai 
barat paling utara dari wilayah provinsi Kalimantan Barat ini memiliki luas 
wilayah 6.395,70 km2 dengan jumlah penduduk 519.889 Jiwa. Badan Pusat 
Statistik (BPS) merilis angka Kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat mencapai 
10,08 persen pada tahun 2016. berikut tabel jumlah angka kemiskinan Kalimantan 
Barat dari tahun 2010-2016 yang diambil dari Data Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Sambas ; 
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Tebel 1.1 
       Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat  
                                           Tahun 2011-1016 (%) 
No Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015 2016 Rata2 
1 Kab. Sambas 15,10 16,77 14,00 11,51   9,96 10,08 12,90 
2 Kab. Bengkayang 13,63 14,63 11,88   9,41   7,82   7,82 10,87 
3 Kab. Landak 25,87 27,84 24,95 18,65 15,48 14,06 21,14 
4 Kab. Pontianak   9,82 10,95   8,26   7,81   5,46   6,41   8,12 
5 Kab. Sanggau   9,84 10,55   7,97   6,25   4,62   5,02   7,38 
6 Kab. Ketapang 19,23 20,76 17,94 15,21 13,08 13,67 16,65 
7 Kab. Sintang 19,09 19,80 17,10 13,61 11,55   9,75 15,15 
8 Kab. Kapuas 
Hulu 
16,90 17,76 15,05 11,41   9,93 11,39 13,75 
9 Kab. Sakadau 11,76 12,57 10,25   7,66   6,42   6,77   9,24 
10 Kab. Melawi 20,63 22,05 19,50 14,80 12,62 13,77 17,23 
11 Kota Pontianak   6,84   7,15   6,77   9,29   6,38   6,62   7,18 
12 Kota Singkawang 10,33   8,32   7,02   7,89   6,20   6,12   7,65 
 Kalimantan Barat 14,24 15,24 12,91 10,87   9,05   9,10 11,90 
Sumber : BPS (Data dan Informasi Kemiskinan Kota/Kabupaten 2011-2016) 
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Tabel 1.1, menggambarkan tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di 
Provinsi Kalimantan Barat. Secara rata-rata tingkat kemiskinan di Kalimantan 
Barat 11,90%, artinya 11,90% dari penduduk Kalimantan Barat adalah penduduk 
miskin. Sejak tahun 2011 sampai tahun 2016 rata-rata tingkat kemiskinan turun 
walaupun berfluktuasi. Tahun 2011 tingkat kemiskinan di Kalimantan Barat 
sebesar 14,24% dan tahun 2016 sebesar 9,10%. Secara umum tingkat kemiskinan 
Kabupaten /Kota di Provisnsi Kalimantan Barat turun. 
Ada tujuh Kabupaten dengan tingkat kemiskinan di atas tingkat 
kemiskinan rata-rata Provinsi Kalimantan Barat yaitu Kabupaten Sambas 
(12.90%), Kabupaten Landak (21,14%), Kabupaten Pontianak (21,45%), 
Kabupaten Ketapang (16,65%), Kabupaten Sintang (15,15%), Kabupaten Kapuas 
Hulu (13,75%), dan Kabupaten Melawi (17,23%), sedangkan Kabupaten/Kota 
lainnya dengan tingkat kemiskinan di bawah tingkat kemiskinan Provinsi 
Kalimantan Barat. Tahun 2016 tingkat kemiskinan tertinggi di Kabupaten Landak 
(14,06%), dan tingkat kemiskinan terendah (5,02%), 
Potensi zakat di Kalimantan barat Tahun 2011 mencapai 1,2 Triliyun 
(BAZDA Pontianak). Zakat yang terkumpul oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) di Provinsi Kalimantan Barat pada Tahun 2011 mencapai Rp 1,628 
Miliar. sedangkan tahun 2016 zakat yang terkumpul di BAZNAS Provinsi 
Kalimantan Barat mencapai Rp 3,6 Miliar. Selain disalurkan melalui BAZNAS 
provinsi, masyarakat Kalimantan Barat juga menyalurkan zakat melalui Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) yang ada di Kalimantan Barat salah satunya yaitu LAZ 
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Dompet Ummat. Zakat yang disalurkan oleh LAZ Dompet Ummat pada tahun 
2015 mencapai Rp 480 Juta. 
Dompet ummat didirikan pada tanggal 03 Desember 2001 di kota 
Pontianak. Berbadan hukum yayasan oleh Kantor notaris Eddy Dwi Pribadi. 
Terakreditasi melalui SK Walikota Pontianak No. 395 Tahun 2005. Terakreditasi 
SK Dinas Sosial Provinsi Kalbar Nomor : 643/822/DST/2012 Tanggal 4 Oktober 
2012. Terdaftar di Rektorat Pajak NPWP : 02.527.922.57001.000. Mulai Tahun 
2007 menjadi perwakilan Dompet Dhuafa Jakarta dan pengesahan pendirian badn 
hukum yayasan Dompet Ummat Kalimantan oleh Mentri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0007744.AH.01.04 Tahun 2015. 
Pada tahun 2015, Dompet Ummat Pontianak membuka cabang di 
Sambas, tetapi sepenuhnya belum berjalan dengan lancer dikarenakan Dompet 
Ummat yang berada di cabang Sambas ini belum diberikan SK/perizinan. 
Setahun kemudian, pada tanggal 15 januari 2016, Dompet Ummat cabang Sambas 
baru diberi SK/perizinan yang disahkan langsung oleh Direktur Dompet Ummat 
Pontianak Suhartini Sastro Diono dengan No.001/DU/SK-Dir/1/2016 tentang 
pengurusan Dompet Ummat cabang Sambas Tahun 2016/2017 di Jl. Sukaramai 
Komplek Villa Sejahtera IV Blok No. 07 Sambas Kecamatan Sambas. 
Kesadaran pelaksanaan zakat masih belum diikuti dengan tingkat 
pemahaman yang sedikit tentang ibadah ini di Sambas, khususnya jika 
diperbandingkan dengan ibadah wajib lainnya seperti sholat dan puasa. 
Kurangnya pemahaman tentang jenis harta yang seharusnya wajib dikeluarkan 
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zakat dan mekanisme pembayaran yang dituntunkan oleh syari‟at islam 
menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat di Sambas menjadi sangat tergantung 
pada masing – masing individu. Dan sebagian masyarakat hanya tahu bahwa zakat 
itu hanyalah zakat fitrah di bulan Ramadhan saja, tetapi sebenarnya ada kewajiban 
membayar zakat – zakat lainnya yang masyarakat belum memahami secara 
konveresif. 
Kurang kepercayaannya masyarakat kepada lembaga pengelola zakat 
Dompet Ummat Sambas, sehingga ada sebagian masyarakat mengeluarkan 
kewajiban zakatnya langsung kepada mustahiq, karena mereka tidak atau kurang 
percaya kepada lembaga pengelola zakat  tersebut. Sehingga  Dompet Ummat 
Sambas masih perlu adanya sosialisasi terhadap masyarakat  luas yang berada di 
daerah kabupaten sambas  mengenai lembaga ini.  
Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk Kabupaten Sambas menurut jenis kelamin tahun 2013-
2015 
No Penduduk Tahun 
2013 2014 2015 
1 Laki-laki 255.474 257.517 322.295 
2 Perempuan 260.097 262.37 305.542 
3 Jumlah 515.571 519.887 627.387 
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas 
 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas bahwa jumlah penduduk di Kabupaten 
Sambas dari tahun ke tahun terus meningkat. Data berdasarkan Sistem Informasi 
Administrasi Kependudukan dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Sambas pertengahan tahun 2013 menurut kelompok umur pada usia 
produktif, yaitu 15-64 tahun terbesar yaitu sebanyak 60 persen dari jumlah 
penduduk Kabupaten Sambas. Jumlah penduduk pada kelompok unur 0-14 tahun 
sebanyak 26 persen dan sementara itu jumlah penduduk pada kelompok 65 tahun 
keatas sebanyak 8 persen. Kelompok umur usia produktif lebih besar jika 
dibandingkan dengan penduduk usia tidak produktif. Usia produktif adalah usia 
yang masih dapat bekerja dan menghasilkan sesuatu dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup. Hal tersebut menunjukkan masih besarnya potensi zakat yang bisa digali 
oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas dan dapat 
mengelola zakat tersebut sampai tujuan yaitu masyarakat yang dalam kesulitan 
ekonomi dapat terangkat dalam pemasalahan ekonomi. 
Memang sudah seharusnya suatu pengelolaan dana zakat yang efektif, 
efisien dan berkualitas, dengan cara yang sistematis sehingga penyaluran dana 
benar-benar sampai kepada yang berhak menerima zakat, seperti ini lah Lembaga 
Pengelolaan Zakat yang diharapkan masyarakat Kabupaten Sambas. Pengelolaan 
zakat bukanlah persoalan yang mudah dilakukan, mengingat : 
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1. Pertama, zakat merupakan amanah umat Islam yang pengelolaannya 
memerlukan pengetahuan sekaligus yakni tentang fiqih zakat dan 
keterampilan manajeman pengelolaan zakat. 
2. Kedua, pengelolaan zakat memerluka kepercayaan. Kepercayaan diperoleh 
dari tata kerja pengelola yang amanah, professional dan memahami fiqih 
zakat. 
3. Ketiga, mengelola zakat pada masa sekarang, menuntut sumber daya 
manusia pengelola yang handal, proaktif, amanah dan memiliki keikhlasan 
yang kuat. Hal ini menjadi penting dikarenakan para muzakki kini 
mengharapkan adanya keterbukaan dan pelaporan dana zakat yang dapat 
dipercaya dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat. 
Hal ini tentu saja menjadi tantangan tersendiri bagi pengurus Lembaga 
Amil Zakat Dompet Ummat di Kabupaten Sambas.  Potensi zakat yang jumlahnya 
cukup banyak dapat digali kembali terutama di lingkungan Pemerintah Daerah, 
kawasan industri dan sektor swasta lainnya sebagai upaya untuk memperluas 
cakupan dana zakat yang digunakan untuk mengurangi kemiskinan dan 
kesejahteraan sosial umat. 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, kepercayaan, tingkat 
religiusitas serta pendapatan masyarakat merupakan faktor terpenting dalam 
menentukan perilaku masyarakat untuk menunaikan zakat di lembaga amil zakat. 
Pengelolaan dana zakat yang lebih profesional dan juga transparan akan 
menjadikan lembaga amil zakat sebagai pilihan utama masyarakat dalam berzakat 
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dan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat. Hal tersebut pada umumnya 
dapat mempengaruhi perkembangan institusi zakat, yang seharusnya memegang 
peranan penting dalam pembudayaan ibadah zakat secara kolektif agar pelaksaan 
ibadah zakat lebih efektif dan efisien di Dompet Ummat Sambas. Berdasarkan 
kondisi tersebut maka pemasyarakatan ibadah zakat yang dituntunkan oleh 
syari‟at islam perlu ditingkatkan.  
Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 
tentang ” MANAJEMAN ZAKAT DI LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET 
UMMAT KABUPATEN SAMBAS KALIMANTAN BARAT TAHUN 2017 ”. 
Dalam penelitian ini penulis akan membahas secara rinci tentang manajeman 
pengelolaan zakat seperti apakah yang sudah diterapkan. Sehingga kurangnya 
kepercayaan masyarakat untuk mengeluarkan zakat di lembaga ini. Dari itulah 
kenapa penulis mengambil judul tesis ini dan memilih Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat Sambas sebagai objek penelitian. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan, penulis 
akan merumuskan beberapa Rumusan Masalah yang akan menjadi 
pembahasan dalam skripsi ini. Fokus Penelitian tesebut adalah. 
1. Bagaimana Manajeman zakat di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat Sambas  ? 
2. Bagaimana implikasi Manajeman Zakat di Lembaga Amil 
Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas ?  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Manajeman zakat di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat Sambas. 
2. Untuk mengetahui implikasi Manajeman Zakat di Lembaga 
Amil Zakat Dompet Ummat Sambas.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 
keilmuwan tentang manajeman dakwah dan sumber daya manusia, 
khususnya dalam kajian pengelolaan, pengeorganisasian, pengarahan 
dan pengawasan zakat di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat 
Kabupaten Sambas. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini, secara akademis diharapkan memberi sumbangan 
pemikiran positif bagi pengembangan fiqh zakat, infaq dan shadaqah 
kearah pengelolaan zakat secara produktif. Juga bermanfaat bagi 
lembaga pengelola zakat untuk lebih meningkatkan perannya dalam 
pengumpulan dan pendayagunaan zakat. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen berhubungan dengan usaha untuk tujuan 
tertentu dengan jalan menggunakan sumber – sumber daya yang tersedia 
dalam organisasi dengan cara yang sebaik mungkin. Manajemen pun 
biasanya  digunakan dalam hubungan usaha suatu kelompok manusia, 
walaupun manajemen itu dapat ditetapkan terhadap usaha – usaha 
individu. (Panji Anoraga, 2004: 109) 
Sebenarnya, sejak awal, Islam telah mendorong umatnya untuk 
mengorganisasi setiap pekerjaan dengan baik. Jadi, dalam ajaran Islam, 
manajemen telah diterapkan sejak zaman Rasulullah SAW. Bahkan sejak 
masa Nabi – Nabi terdahulu, pembagian tugas – tugas sudah mulai 
dibentuk. Walaupun Rasulullah SAW tidak menyatakan bahwa hal ini 
adalah sebuah proses manajeman, namun aspek – aspek manajeman secara 
nyata telah dilakukan, misalnya, mengapa Umar ibnu Khattab tidak pernah 
dijadikan panglima perang karena ternyata beliau diarahkan menjadi 
seorang negarawan. Demikian pula ketika seorang sahabat Nabi Abu Dzar 
al-Ghifari meminta jabatan kepada Rasulullah SAW, sementara teman – 
temannya sudah diangkat menjadi gubernur dan lain – lain. (Ahmad 
Sarwat, 2011: 129) 
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 Inilah manajer yang baik yaitu manajer yang mampu 
menempatkan orang pada posisi yang sesuai dengan keahlian dan 
bidangnya masing – masing. (Didin Hafidhuddin, 2003: 25)  
Secara ilmiah, perkembangan manajemen muncul diawal 
terbentuknya Negara industri pada pertengahan kedua abad ke 19. Menurut 
pandangan intelektual, Manajer lahir sebagai tuntutan mengatur perlunya 
hubungan diantara individu dalam suatu masyarakat. (Ahmad Abrahim, 
1996: 27)  
Manajeman dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah 
diambil dari perkataan adartasy – syai’a atau perkataan ‘darta bihi juga 
dapat didasarkan pada kata ad- dauran. Pengamat bahasa pengambilan 
bahasa yang kedua yaitu :’darta bihi itu lebih tepat, oleh karena itu, dalam 
„Elias Modern Dictionary English Arabic kata management,  (inggris) 
sepadan dengan kata tadbir, idarah, siyasah, dan qidarah dalam bahasa 
Arab. Dalam Al – Qur‟an dari terma – terma tersebut hanya ditemui tema 
tadbir dalam berbagai devirasinya. Tadbir adalah bentuk masdar dari kata 
kerja dabbara, yudabbiru, tadbiran. Tadbir berarti penerbitan, pengaturan, 
pengurusan, perencanaan, dan persiapan. (Muhammad, 2014: 68)  
Untuk memperjelas arti manajeman, di bawah ini kutipan 
pendapat beberapa pakar dibidang manajeman, pendapat yang satu dapat 
berbeda dengan yang lain walaupun terdapat unsur kesamaannya. Dari 
perbedaan – perbedaan pendapat (yang disebabkan karena perbedaan 
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dalam menentukan titik berat sudut pandang) serta kesamaan – kesamaan 
itu diharapkan dapat diperoleh pandangan yang jelas dan menyeluruh 
tentang manajeman. (Pandji Anoraga, 2004: 109)  
1. Menurut Stephen P. Robbin dan Marry Coulter, manajemen 
adalah proses mengkoordinasikan aktivitas – aktivitas kerja 
sehingga dapat terselesaikan secara efektif dan efisien melalui 
orang lain. (Stephen P. Robbins dan Marry Coulter, 2005: 8)   
2. Menurut S. P. Hasibuan, manajemen  adalah suatu proses yang 
khas yang terdiri dari tindakan – tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran – sasaran 
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber – sumber lainnya. (Malayu S. P Hasibuan, 
1995: 53) 
3. Menurut George R. Terry, manajemen adalah proses yang khas 
yang terdiri tindakan – tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang masing 
– masing bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan 
maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam 
rangka usahan mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula. 
(Pandji Anoraga, 2004: 109)  
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4. Menurut Skinner dan Ivancevinc, manajemen adalah 
penggunaan perencanaan, pengorganisasian, pengerjaan, 
pengarahan, dan fungsi pengendalian dalam cara yang paling 
efisien untuk mencapai sasaran. (Pandji Anoraga, 2004: 110)  
Berdasarkan pendapat – pendapat di atas terdapat kesamaan 
yang bisa di simpulkan bahwa : 
Manajemen selalu di terapkan dalam hubungan dengan usaha 
suatu kelompok manusia dan tidak terdapat suatu usaha seseorang tertentu, 
dan juga di dalam manajemen sering terkandung adanya suatu tujuan – 
tujuan tertentu yang akan dicapai oleh kelompok yang bersangkutan, 
melalui pemanfaatan baik ilmu maupun seni, seperti kemampaun dan 
kemahiran. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa, manajemen adalah 
persoalan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan suatu kelompok 
orang. 
2. Fungsi Manajemen 
Manajemen sebagai suatu proses dipandang sebagai rangkaian 
kegiatan dari fungsi – fungsi manajemen yaitu, perencanaan, 
pengorganisasian, staffing, pengarahan  dan pengendalian untuk 
mengkoordinir dan mengintegrasikan penggunaan sumber daya yang ada 
dalam perusahaan , untuk mencapai tujuan perusahaan. (Pandji Anoraga, 
2004: 114) 
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Menurut Skinner, (dalam Panji Anoraga, 2004: 114) fungsi 
manajemen meliputi :  
a. Perencanaan (planning), 
b. Pengorganisasian (organizing), 
c. Pengerjaan (staffing), 
d. Pengendalian (controlling) 
Sedangkan menurut Stephen P. Robbins, (dalam Didin 
Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003: 77), fungsi manajemen meliputi : 
a. Perencanaan (planning), 
b. Pengorganisasian (organizing), 
c. Memimpin (leading), dan 
d. Pengorganisasian (organizing). 
1) Perencanaan (planning)  
Perencanaan adalah kegiatan awal dalam sebuah pekerjaan 
dalam bentuk memikirkan hal – hal yang terkait dengan 
pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal, oleh karena 
itu perencanaan merupakan sebuah keniscayaan, sebuah 
keharusan di samping sebagai sebuah kebutuhan. Segala 
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sesuatu memerlukan perencanaan. (Didin Hafidhuddin, 2003: 
77)  
Allah SWT menciptakan alam semesta dengan hak dan 
perencanaan dengan matang dan disertai dengan tujuan yang 
jelas perhatikan firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Shaad : 
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                            
           
Artinya : dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah. yang 
demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 
Maka celakalah orang-orang kafir itu Karena 
mereka akan masuk neraka. (KEMENAG RI,2010: 
455) 
Makna batil pada ayat di atas adalah sia – sia tanpa tujuan 
dan perencanaan. Perencanaan sesungguhnya merupakan 
aturan dan kegunaan Allah, segala sesuatu telah 
direncanakan, tidak ada sesuatupun yang tidak direncanakan. 
Bahkan usia manusia juga direncanakan. Jika Allah saja telah 
menyusun perencanaan dalam segala sesuatu, maka kita pun 
harus menyusun perencanaan yang matang dalam melakukan 
perencanaan. 
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Konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa setiap manusia 
(bukan hanya organisasi) hendaknya memperhatikan apa 
yang telah diperbuat pada masa yang telah lalu untuk 
merencanakan hari esok. (Didin Hafidhuddin dan Hendri 
Tanjung, : 78)  
 Dalam Al-Qur‟an Surah Al – Hasyr : 18, Allah SWT 
berfirman :  
                    
             
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(KEMENAG RI,2010: 548) 
Menurut Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, (2003: 88) 
Dalam melakukan perencanaan, ada beberapa aspek yang 
harus diperhatikan, antara lain sebagai berikut :  
 
a) Hasil yang ingin dicapai. 
b) Orang yang akan melakukan. 
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c) Waktu dan skala prioritas. 
d) Dana (kapital). 
Menurut Stephen P. Robbins, (dalam Panji Anoraga, 2004: 
115), dalam perencanaan ini (planning) termasuk menentukan 
tujuan, strategi yang akan digunakan, dan mengembangkan 
perencanaan tersebut untuk koordinasi kegiatan.  
Rencana yang baik memerlukan syarat – syarat sebagai 
berikut : (Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003: 78)  
a) Tujuan dirumuskan dengan jelas, 
b) Sifatnya harus sederhana, 
c) Luwes (flexible), 
d) Realistis (dapat dilaksanakan nantinya). 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang 
mengelompokkan orang dan memberikan tugas, menjalankan 
tugas misi. Karena terbatasnya kemampuan seseorang dan 
meningkatnya volume pekerjaan dalam suatu perusahaan 
yang bertumbuh, perlu adanya pembagian pekerjaan agar 
diperoleh hasil yang optimal. Dengan adanya pembagian 
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pekerjaan itu maka muncullah bagian – bagian di dalam 
perusahaan. (Pandji Anoraga, 2004: 117) 
Organisasi pada intinya adalah interaksi – interaksi orang 
dalam sebuah wadah untuk melakukan sebuah tujuan yang 
sama. Dalam islam, organisasi merupakan sebuah kebutuhan. 
Organisasi berarti kerja sama. Organisasi tidak diartikan 
semata – mata sebagai wadah. Pengertian organisasi itu ada 
dua yaitu : 
Pertama, organisasi sebagai wadah atau tempat.  dan yang ke 
kedua, organisasi sebagai proses yang dilakukan bersama – 
sama dengan landasan yang sama, dan juga dengan cara – 
cara yang sama. (Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 
2003: 27) 
Ajaran islam adalah ajaran yang mendorong umatnya untuk 
melakukan segala sesuatu secara terorganisasi dengan rapi. 
Hal ini dinyatakan dalam surah Ash – Shaff : 4, Allah 
berfirman, 
                 
  
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Artinya :  Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh. (KEMENAG RI,2010: 551) 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa , 
pengorganisasian sangatlah urgen, bahkan kebatilan dapat 
mengalahkan suatu kebenaran yang tidak terorganisir. 
Adapun beberapa ciri – ciri organisasi yang baik dan efektif 
saat melakukan pengorganisasian, yaitu : (Malayu S. P 
Hasibuan, 1995: 126)  
a) Tujuan organisasi itu jelas dan realistis 
b) Pembagian tugas dan hubungan pekerjaan antara unit – 
unit, dan bagian – bagian harus baik dan jelas. 
c) Organisasi itu harus menjadi alat dan wadah yang efektif 
dalam mencapai tujuan. 
d) Tipe dan strukturnya harus sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan atau lembaga.  
e) Unit – unit kerja (departemen – bagian)nya ditetapkan 
berdasarkan atas eratnya hubungan pekerjaan. 
f) Job description setiap jabatan harus jelas dan tidak ada 
tumpang tindih pekerjaan. 
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g) Rentang kembali setiap bagian harus berdasarkan 
volume pekerjaan dan tidak boleh terlalu banyak. 
h) Sumber perintah dan tanggung jawab haruslah jelas, 
melalui jarak yang terpendek. 
i) Jenis wewenang (authori ty) yang dimiliki setiap pejabat 
harus jelas. 
j) Mismanajemen penempatan karyawan tidak ada 
k) Hubungan antara bagian dengan bagian lainnya jelas dan 
serasi 
l) Pendelegasian wewenang harus berdasarkan job 
description karyawan. 
m) Diferensiasi, koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi harus 
baik 
n) Organisasi harus luwes dan flexible 
o) Organisasi harus mempunyai Anggaran dan Anggaran 
Rumah Tangga. 
3) Pengarahan (directing) 
Pengarahan merupakan fungsi manajemen untuk 
mengarahkan dan memberikan perintah. Melalui pengarahan, 
penyimpangan ari rencana yang telah disusun akan 
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diperkecil, juga memudahkan manajemen untuk melakukan 
evaluasi. Dalam fungsi ini termasuk kepemimpinan yang 
merupakan cara mempengaruhi kegiatan individu dan 
kelompokmenuju sasaran. Ada tiga tipe kepemimpinan dalam 
hal ini, yaitu otokratik,demokratik, dan laissez faire. (Malayu 
S. P Hasibuan, 1995: 102)  
Kepemimpinan yang bersifat otokrasi merupakan gaya 
supervise yang tertutup, berarti memberi instruksi pekerjaan 
secara detail kepada bawahan. Manajer menggunakan gaya 
pendelegasian dengan sedikit mungkin memberikan otoritas. 
Manajer otokratik berasumsi bahwa mereka harus 
mengerjakan perencanaan dan membuat keputusan yang 
diperlukan. (Pandji Anoraga, 2004: 118) 
Beberapa pekerja menaggapi secara positif gaya otokratik ini. 
Yang lain cendrung kehilangan minat dan kurang berisiniatif 
saat bekerja dengan manajer otokratik. Dalam kondis tertentu 
dan engan pekerja tertentu. Pengarahan otokratik diperlukan. 
Pekerja dengan keterampilan yang kurang, kurang 
pengalaman, atau sifat kepribaidan tertentu ingin perusahaan 
dan pengarahan yang terstruktur. Misalnya pegawai baru 
yang tidak yakin dengan pekerjaannya, keterampilannya, dan 
harapan manajer, mungkin akan menaggapi positif suatu gaya 
otokratik. (KEMENAG RI, 2012: 75) 
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Lawan dari pengarahan otokratik adalah kepemimpinan 
demokratik, atau suvervisi umum (berhubungan dengan 
partisipatif). Dalam gaya ini, manajer menanyakan kepada 
bawahan tentang aktivitas pekerjaan, masalah, dan kegiatan 
korektif. Manajer menggunakan pendekatan umum untuk 
meminta bantuan dan ide – ide, kepemimpinan demokratik 
tidak mengurangi otoritas manajer formal ; wewenang untuk 
mengambil keputusan masih ada. Dengan pengalaman, 
keterampilan dan kepandaian dari kelompok pekerja, seorang 
manajer cendrung akan memperoleh manfaat dengan 
menggunakan gaya demokratik yang mendorong adanya 
partisipasi. (Pandji Anoraga, 2004: 119) 
Agar manajer demokratik berhasil, manajer harus antusias 
dan jujur dalam menggunakannya, dan pekerja harus 
menginginkannya. Jika seorang pekerja yakin seorang bos 
tahu yang terbaik seseorang itu cendrung tidak akan 
termotivasi untuk berkarya lebih baikdi bawah gaya supervise 
umum ini. 
Dengan kepemimpinan laissez – faire, supervisor 
menghindari wewenang dan tanggung jawab. Keberadaannya 
sebagai alat penghubung yang menyediakan informasi dan 
petunjuk yang dapat membantu untuk mencapai sasaran. 
Dalam laisesz – faire, supervisor mungkin memberikan 
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penugasan dan menawarkan bantuan saat diminta tetapi 
menjauhkan diri dari kelompok. Gaya ini mungkin sesuai 
saat, misalnya seseorang yang adalah seorang 
berpengetahuan budaya atau sarjana bisnis (yang memiliki 
pengetahuan teknis minimum) mengelola sekalompok 
insinyur. (Pandji Anoraga, 2004: 205) 
Dalam kepemimpinan ini juga termasuk memberikan 
motivasi, mengarahkan, memilih saluran komunikasi yang 
efektif dan menyelesaikan konflik diantara karyawan dalam 
perusahaan. 
4) Pengendalian (controlling) 
Yang dimkasud dengan pengendalian adalah suatu proses 
mengarahkan seperangkat variable (manusia, organisasi, 
mesin, peralatan) keraha tercapainya suatu tujuan atau sasarn 
manajemen. (Sofyan Harahap, 1993: 46)  
Pengarahan yang baik adalah pengawasan yang telah builtin 
ketika menyusun sebuah program. Dalam menyusun 
program, harus sudah ada unsur control di dalamnya. 
Tujuannya adalah agar seseorang yang melakukan sebuah 
pekerjaan merasa bahwa pekerjaannya itu diperhatikan oleh 
atasan, bukan pekerjaan yang tidak diacuhkan atau yang 
dianggap ringan. Oleh karena itu, pengarahan terbaik adalah 
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pengarahan yang dibangun dalam diri orang yang diawasi 
dan dari system pengarahan yang terbaik. (Malayu S. P 
Hasibuan, 1995: 90) 
Sistem pengarahan yang baik tidak dapat dilepaskan dari 
pemberian punishment (hukuman) dan reward (imbalan). Jika 
seorang karyawan melakukan pekerjaannya dengan baik, 
maka karywan tersebut sebaiknya diberi reward. Bentuk 
reward tersebut tidak harus materi, namun dapat pula dalam 
bentuk pujian, penghargaan yang diutarakan didepan 
karyawan lain, atau bahkan promosi (baik promosi belajar 
maupun promosi naik pangkat atau jabatan). (Didin 
Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003: 158) 
Adapan tujuan dari fungsi pengendalian adalah sebagai 
berikut: (Malayu S. P Hasibuan, 1995: 242)  
a) Supaya pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan 
– ketentuan yang direncanakan. 
b) Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika 
terdapat penyimpangan – penyimpangan (deviasi) 
c) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan 
rencananya. 
3.  Pengertian Amil Zakat  
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Menurut Imam Syafi‟i amilun adalah orang-orang yang 
diangkat untuk memungut zakat dari pemilik-pemiliknya.  Dari 
pengertian di atas maka amil ialah orang-orang yang bertugas 
mengumpulkan zakat. (Asnaini, 2008: 54) Amil zakat, yang secara 
tekstual terdapat dalam surah At – Taubah ayat 60 memiliki peran yang 
sangat penting, baik dalam pengumpulan dan pendistribusian ZIS 
maupun dalam usaha melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat untuk tercapainya masyarakat madani yang dicita – citakan. 
(Didin Hafidhuddin, 2003: 99) 
                               
                         
    
Artinya :  Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. (KEMENAG RI,2010: 196) 
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amilun adalah semua orang yang bekerja dalam perlengkapan 
administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, penyimpanan, 
pencatatan, perhitungan maupun yang mencatat keluar masuk surat. 
Definisi amil menurut Rasyid Ridha sudah berkembang, yaitu 
menyebutkan nama-namanya. Dan makna dari Yusuf Qardhawi senada 
dengan Rasyid Rida. Mengenai petugas pemungutan zakat, Hasbi 
memilih pendapat Abu Hanifah dan Malik yang menyatakan bahwa 
amilin adalah petugas yang diberi upah yang diambil dari harta pungutan 
zakat itu menurut kadar jerih payah mereka. (Yusuf Qardhawi, 2002: 
545) 
Definisi menurut UU Nomor 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat, amil adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. Amil zakat adalah orang-orang yang ditugaskan 
oleh imam, kepala pemerintahan atau wakilnya, untuk mengumpulkan 
zakat, jadi pemungut-pemungut zakat termasuk para penyimpan, 
penggembala-penggembala ternak dan yang mengurus administrasinya. 
Mereka dapat menerima bagian zakat sebagai imbalan jerih payahnya 
dalam membantu kelancaran zakat, karena mereka telah mencurahkan 
tenaganya untuk kepentingan orang islam, walaupun mereka kaya. 
(KEMENAG RI, 2013: 32) 
Keterangan di atas pengertian amil berkembang dari yang 
tradisional sampai ke modern, dapat ditarik kesimpulan pengertian amil 
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zakat ialah orang-orang yang diberi tugas oleh pemerintah untuk 
melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai 
dari proses penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan , pengelolaan 
sampai ke proses pendistribusiannya serta tugas pencatatan masuk dan 
keluarnya dana zakat tersebut. (Didin Hafidhuddin, 2003: 49) 
 
4. Syarat-Syarat Amil Zakat   
Yusuf Qardhawi (dalam Didin Hafidhuddin, 2003: 99-110) 
mengemukakan beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh amil 
zakat, yakni sebagai berikut ;  
a. Beragam islam, terutama zakat berkaitan erat dengan 
kepentingan dan urusan kaum muslimin. 
b. Dewasa dalam berfikir dan bertindak (mukallaf), sehingga 
patut diserahi tugas yang berkaitan dengan kepentingan umat. 
c. Memiliki sifat jujur dan bertanggung jawab. Tugas kemilan 
sangat menghajatkan sifat jujur karena berkaitan dengan harta 
amanah dari muzakki, mushaddiq ataupun munfiq untuk 
diserahkan kepada mereka yang berhak menerimanya. Dalam 
kaitan ini menarik untuk dikaji firman Allah dalam surah 
Yusuf ayat 55, tentang petugas logistic di zaman Nabi Yusuf 
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a.s yang membutuhkan sifat hafidz (terpercaya) dan „alim 
(memiliki pengetahuan yang baik). 
                     
Artinya : Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendaharawan 
negara (Mesir); Sesungguhnya Aku adalah orang 
yang pandai menjaga, lagi berpengetahua". 
(KEMENAG RI, 2010: 242) 
Ulama Fiqh sepakat menyatakan bahwa hamba sahaya tidak 
boleh menjadi amil zakat karena tidak memiliki ahliyah al ada‟at 
taammah (kecakapan bertindak hukum secara penuh).  Amil Zakat 
sebagai pengelola, tapi berhak menerima zakat, dapat disimpulkan bahwa 
sejak pertama kali zakat diwajibkan, Al qur‟an telah mengisyaratkan 
keharusan adanya pengelola zakat yang berwenang untuk menentukan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelaksanaan zakat. 
Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zakat menuntutnya 
adanya managerial yang baik dalam pengelolaan zakat. Maka 
konsekuensi dari itu menghendaki harus adanya struktural dalam 
pengelolaan zakat. Oleh karenanya amilin zakat dalam Islam harus 
memenuhi syarat dan kriteria yang ditentukan oleh Islam. 
Petugas zakat harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
1. Seorang Muslim Zakat bagi kaum muslimin mempunyai 
nilai ibadah disamping nilai sosial. Zakat merupakan salah satu 
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rukun agama Islam, yaitu rukun yang ketiga, dan zakat 
merupakan bentuk manifestasi keimanan dan ketaatan seorang 
muslim kepada ajaran Islam, sehingga kepengurusannya pun 
tidak mungkin diserahkan kepada selain muslim yang notabene 
mereka tidak mengimani ajaran Islam. Menurut para ulama 
boleh menjadikan non muslim sebagai petugas, tapi tidak 
secara langsung mengelola dana zakat, melainkan mereka 
hanya sekedar petugas penjaga atau sebagai sopir.  
2. Seorang Mukallaf, yaitu orang dewasa dan sehat akal 
fikirannya.  
3. Memahami hukum-hukum zakat.  
Para ulama mensyaratkan petugas zakat harus memahami 
hukum-hukum zakat, khususnya petugas yang secara langsung bergelut 
dengan zakat, karena mereka yang nantinya akan mengambil, mencatat 
dan menyalurkan kepada para mustahik, dan semua itu membutuhkan 
kepada pengetahuan tentang zakat supaya tidak salah dalam perhitungan 
dan salah dalam penyaluran.  
Adapun petugas yang tidak secara langsung bergelut dengan 
zakat, maka tidak disyaratkan untuk mengetahui hukum-hukum zakat. 
Tapi alangkah lebih baiknya merekapun mengetahui hukum standar 
minimal zakat, karena bagaimanapun mensyaratkan tetap melihat petugas 
tersebut adalah petugas zakat. Pemahaman terhadap hukum-hukum zakat 
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bagi seorang petugas zakat di sebuah lembaga pengelola zakat akan 
sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
tersebut. Ketika kita sebagai petugas zakat tidak mengetahui suatu 
hukum zakat yang ditanyakan oleh masyarakat, maka masyarakat akan 
masyarakat akan bertanya-tanya, bagaimana para petugas zakat akan 
mengelola dana zakat, sedangkan mereka sendiri tidak tahu tentang 
zakat.  
4 Jujur dan Amanah.  
Kejujuran dan amanah adalah dua hal yang harus dimiliki oleh 
seorang petugas zakat. Karena mereka sehari-harinya akan berhubungan 
dengan dana zakat yang tidak sedikit. Kejujuran dan amanah juga akan 
sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat. Jika dihadapan 
masyarakat para petugas zakat memperlihatkan sifat jujur dan amanah, 
maka masyarakat akan memberikan kepercayaannya kepada lembaga 
pengelola zakat dimana petugas zakat itu berada, yang dampaknya 
mereka akan semakin tenang untuk menyalurkan zakatnya kepada 
lembaga tersebut, begitupun sebaliknya.  
5 Sanggup dan mampu melaksanakan tugas.  
Disamping syarat-syarat yang telah disebutkan diatas, seorang 
petugas zakat juga harus mampu melaksanakan tugas, dalam artian 
kompeten dengan tugas yang diembannya baik dari segi fisik maupun 
keilmuan dan pengetahuan. Allah menceritakan kisah nabi Yusuf yang 
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berkata kepada raja, “Jadikanlah aku bendaharawan Negara (Mesir) 
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 
berpengetahuan. “Kata menjaga (khifzu) berarti 18 kata kerja yang 
berhubungan dengan kemampuan dari segi fisik. Sedangkan kata alim, 
berarti mempunyai ilmu dan berpengetahuan. 
Organisasi Pengelola Zakat Di Indonesia Pendapat ulama fiqh 
sepakat suatu kriteria Amil Zakat, yaitu orang yang diutus oleh kepala 
Negara untuk menjalankan tugas mengambil dan menyalurkan zakat 
sesuai dengan ketentuan syari‟at Islam. Sedangkan Amil Zakat menurut 
undang-undang adalah Badan amil zakat yang dibentuk oleh pemerintah 
atau lembaga amil zakat yang dibentuk oleh masyarakat dan dilindungi 
oleh pemerintah.  Organisasi pengelola zakat di Indonesia diatur oleh 
beberapa peraturan perundang-undangan, yaitu: UU No. 23 Tahun 2011 
tentang Pengelolaan zakat.  
Lembaga zakat dalam perjalanannya mengalami beberapa 
permasalahan, yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam 
sehari-hari. Permasalahan tersebut antara lain:  
(1) Adanya krisis kepercayaan umat terhadap segala macam 
atau bentuk usaha penghimpun dana umat karena terjadi 
penyelewengan/ penyalahgunaan akibat system control 
dan pelaporan yang lemah. Dampaknya orang lebih 
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memilih membayar zakat langsung kepada mustahik 
daripada melalui lembaga zakat.  
(2) Adanya pola pandangan terhadap pelaksanaan zakat yang 
umumnya lebih antusias pada zakat fitrah saja yakni 
menjelang Idul Fitri.  
(3) Tidak seimbangnya jumlah dana yang terhimpun 
dibandingkan dengan kebutuhan umat, sehingga dana 
terkumpul cenderung digunakan hanya untuk kegiatan 
konsumtif dan tak ada bagian untuk produktif. Hal ini juga 
dikarenakan tidak semua muzakki berzakat melalui 
lembaga.  
(4) Terdapat semacam kejemuan di kalangan muzakki, di mana 
dalam periode waktu yang relative pendek harus 
dihadapkan dengan berbagai lembaga penghimpun dana.  
 (5) Adanya kekhawatiran politis sebagai akibat adanya kasus 
penggunaan dana umat tersebut untuk tujuan-tujuan politik 
praktis. Peraturan perundang-undangan mengakui adanya 
dua jenis organisasi pengelola zakat, yaitu:  
(1) Lembaga Amil Zakat, yaitu organisasi pengelola zakat yan 
sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat, dan dikukuhkan 
oleh pemerintah.  
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(2) badan Amil Zakat, yaitu organisasi pengelola zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah. Badan Amil Zakat memiliki 
sebagai berikut: Pertama, Nasional yang dibentuk oleh 
presiden atas usul Menteri Agama. Kedua, Daerah 
Provinsi, dibentuk oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor 
Wilayah Agama Provinsi. Ketiga, Daerah Kabupaten atau 
Kota, dibentuk oleh Bupati atau Walikota atas usul Kepala 
Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota. 
Keempat, Kecamatan, dibentuk oleh Camat atas usul 
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan.  
Tugas Dan Wewenang Amil Zakat Amil Zakat mempunyai 
peran penting dalam masyarakat. Sejalan dengan peran tersebut, amil 
mempunyai tanggung jawab kepada semua stakeholder. Amil Zakat juga 
harus selalu bertanggung jawab untuk bekerja sama dengan sesame Amil 
Zakat untuk mengembangkan profesi, memelihara kepercayaan 
masyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi dalam mengatur 
diri dan lembaganya sendiri. Usaha kolektif semua Amil Zakat 
diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan tradisi profesi. Amil 
Zakat memiliki tugas sebagai berikut:  
1. Fungsi penghimpun zakat  
2. Fungsi pendistribusian Zakat  
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3. Tugas-tugas lainnya adalah merupakan derivative (turunan) dari 
tugas utama di atas, seperti tugas pencatatan, pemeliharaan dan 
pengelolaan.  
Pasal 8 UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 
menyebutkan Amil Zakat mempunyai tugas pokok yaitu mengumpulkan, 
mendistribusikan zakat sesuai dengan ketentuan agama.Undang-undang 
NO. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pasal 8.  
Selain tugas-tugas di atas, secara garis besarnya tugas Amil 
Zakat meliputi:  
a. Mencatat nama-nama 
b. Menghitung besarnya harta zakat yang akan dipungut atau 
diambil dari muzakki.  
c. Mengumpulkan atau mengambil harta zakat dari muzakki.   
d. Mendoakan orang yang membayar zakat  
e. Menyimpan, menjaga dan memelihara harta zakat sebelum 
dibagikan kepada mustahiq zakat.  
f. Mencatat nama-nama mustahiq zakat  
g. Menentukan prioritas mustahiq zakat  
h. Menentukan besarnya yang akan diberikan kepada para 
mustahiq zakat 
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 i. Membagikan harta zakat kepada mustahiq zakat  
j. Mencatat atau mengadministrasikan semua kegiatan 
pengelola tersebut, serta mempertanggungjawabkannya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
k. Mendayagunakan harta zakat Mengembangkan harta zakat.   
Amil Zakat berhak mendapat bagian zakat dari kuota amil 
yang diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka, dengan catatan 
bagian tersebut tidak melebihi dari upah yang pantas, walaupun mereka 
orang fakir. Dengan penekanan supaya total gaji para amil dan biaya 
administrasi itu tidak lebih dari seperdelapan zakat (12,5%). Amil berhak 
untuk jihad dalam konteks zakat (misal dalam penghimpun dan 
pendistribusian), berhak untuk menggunakan sarana-sarana yang 
mendukung terlaksananya program.  
Tugas amil zakat sesuai dengan kedudukannya masing-masing 
adalah sebagai berikut: a. Tugas dan Wewenang Ketua  
1. Mengkoordinir upaya pengumpulan zakat, infaq, dan 
shadaqah (ZIS) dari setiap pekerja.  
2. mengkoordinir perencanaan upaya penyaluran ZIS (Zakat, 
Infaq dan Shadaqah).  
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3. berwenang menyetujui setiap program yang diajukan oleh 
seksi-seksi atas penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan 
Shadaqah).  
4. bertanggung jawab atas permintaan dan penyaluran ZIS 
(Zakat, Infaq dan Shadaqah) kepada yang berhak 
menerima.  
5. menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas 
penerimaan dan penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan 
Shadqah) dari para muzakki baik melalui media cetak atau 
dalam bentuk lainnya serta kepada manajemen.  
b. Tugas dan Wewenang Wakil Ketua  
1. Membantu pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugas dan 
tanggung jawab Ketua  
2. Mewakili Ketua dalam hal-hal yang terkait dalam kegiatan 
bilamana Ketua tidak berada ditempat atau berhalangan   
3. Meneliti dan mengkaji ulang atas informasi atau laporan 
yang disampaikan kepada manajemen sebelum 
ditandatangani oleh Ketua. 
4. Menyelenggarakan koordinasi dan pengendalian 
administrasi atas pelaksanaan kegiatan.  
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c. Tugas dan Wewenang Sekretaris  
1. Menyiapkan segala bentuk surat-menyurat, perlengkapan, 
rumah tangga kantor.  
2. Bertanggung jawab atas kelancaran dan kearsipan surat-
menyurat yang diterima atau yang dikeluarkan.  
3.Menyiapkan konsep laporan tentang penyelenggaraan untuk 
ditandatangani oleh Ketua atau Wakil Ketua.  
4. Menyiapkan segala sesuatu yang terkait dengan 
kepengurusan anggota dan kegiatan.  
d. Tugas dan Wewenang Bendahara  
1. Bertanggung jawab atas administrasi pembukuan dana ZIS 
(Zakat, Infaq dan Shadaqah) yang masuk dan keluar.  
2. menyampaikan laporan setiap pengeluaran dan pemasukan 
dana (ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) kepada sekretaris 
untuk diolah menjadi laporan bulanan atau tahunan.  
3. Penyusunan atau pengelolaan keuangan anggaran, akuntansi 
atau administrasi dana..  
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Tugas dan Wewenang Anggota Bidang-Bidang:  
1. Program Pengumpulan Dana, Promosi dan IT (Informasi dan 
Teknologi)  
a. Mengupayakan untuk merubah kesadaran setiap pekerja 
tentang pentingnya membayar ZIS (Zakat, Infaq dan 
Shadaqah) sebagai tanggung jawab sosial serta pentingnya 
fungsi amil sebagai pengelola dana ZIS (Zakat, Infaq dan 
Shadaqah).  
b. Pendataan administrasi penerimaan ZIS (Zakat,Infaq, dan 
Shodaqah),sumber atau objek pengumpulan ZIS (Zakat, Infak 
dan Shadaqah) 
 c. Penyiapan bahan laporan pengumpulan ZIS (Zakat Infak dan 
Shadaqah),meneliti bukti penerimaan dan penyetoran dana 
ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) baik melalui bank maupun 
petugas operasional.   
d. Mempromosikan program-programnya ke pekerja maupun 
masyarakat untuk memberikan pemahaman tentang ZIS 
(Zakat, Infak dan Shadakah).  
e. Membuat website.  
2. Tugas dan Wewenang Bagian Survey dan Pendayagunaan  
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a. Menyeleksi atau meneliti persyaratan calon mustahik dan 
mendistribusikan hasil pengumpulan ZIS (Zakat, Infak dan 
Shadaqah).   
b. Melakukan survey lokasi atas sasaran penyaluran ZIS (Zakat, 
Infak dan Shadaqah) berdasarkan permohonan yang masuk.  
c. Melakukan evaluasi tentang besar atau kecilnya nilai yang 
akan diberikan terhadap permohonan calon penerima ZIS 
(Zakat, Infaq dan Shadaqah).  
d. Menyampaikan laporan hasil survey kepada sekretaris untuk 
dibuatkan laporan secara rinci kepada Ketua atau Wakil 
Ketua.  
3. Tugas dan Wewenang Bagian Usaha Produktif dan Produktif dan 
Penyuluhan  
a.Menyusun program, melaksanakan penyuluhan dan 
pemasyarakatan ZIS (Zakat Infaq dan Shadaqah), membantu 
mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan pengumpulan dan 
penyuluhan.  
b. Menyalurkan ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) untuk modal 
usaha produktif, membina pemanfaatan dan untuk 
meningkatkan usaha kaum dhuafa, serta membina 
pengendalian dana produktif.  
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c. Melakukan pembinaan terhadap usaha-usaha yang produktif 
agar dana yang disalurkan dapat lebih meningkatkan 
kesejahteraan.  
d. Merumuskan suatu pola atau bentuk sasaran apa saja yang 
sekiranya dapat lebih mengena dalam pendayagunaan dana 
ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah).   
Tugas-tugas yang dipercaya kepada amil zakat ada yang 
bersifat pemberian kuasa (karena berhubungan dengan tugas 
pokok dan kepemimpinan yang harus memenuhi syarat-
syarat yang ditetapkan oleh para ulama fikih, antara lain 
muslim, laki-laki, jujur, mengetahui hukum zakat. 31 Surat 
At –taubah ayat 103 secara mendasar menyebutkan apa saja 
yang perlu diperhatikan para amilin zakat.  
Allah berfirman, “Ambillah dari harta mereka shadaqah 
(zakat).” Dari kata-kata ini ditarik kesimpulan adanya 
almubadarah (inisiatif), manajemen yang berarti amil tidak 
sekedar menunggu saja datangnya zakat tersebut. Tetapi 
amilin harus memperlihatkan sikap “khudz” (ambil) yang 
dituangkan dalam system perencanaan, strategi dan 
pengelolaannya belum dimiliki (karena otoritas 
sesungguhnya ada di tangan daulah). Namun inisiatif harus 
dilakukan. Selain tugas-tugas di atas amil zakat juga memiliki 
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wewenang yaitu diantaranya: 1) Para pengurus badan atau 
lembaga zakat berhak mendapat bagian zakat dari bagian 
amil atas kerja mereka yang diberikan oleh pihak yang 
mengangkat mereka dengan catatan bagian tersebut tidak 
melebihi dari upah standar, sekalipun mereka bukan orang 
fakir, dengan upaya menekankan semaksimal mungkin agar 
total biaya gaji amilin, biaya administrasi dan operasional 
tidak lebih dari sepedelapan zakat (12,5%) 2) Amil berhak 
untuk ijtihad dalam konteks zakat (misal dalam 
penghimpunan dan pendistribusian). 3) Berhak untuk 
menggunakan sarana-sarana yang mendukung terlaksananya 
program. Hak amil 12,5% bukan sesuatu yang mutlak. Hal ini 
dimaksudkan untuk kehati-hatian agar jangan sampai amil 
mengambil bagian zakat terlampau besar bahkan lebih besar 
dari fakir miskin. Maka hak amil dibatasi, 12,5% untuk orang 
yang bekerja. 
5. Pengertian zakat 
Menurut Ibnu Qadamah(1997: 35) Zakat merupakan salah satu bangunan 
islam, yang disertakan  Allah dengan shalat. Firman Allah dalam surah Al- 
Baqarah ayat 43; 
                       
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Artinya : Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'. (KEMENAG RI, 2010: 7) 
 
Kewajiban zakat sepadan dengan kewajiban sholat. Zakat berarti al – 
nama (tumbuh dan berkembang). Sedangkan secara istilah zakat adalah 
nama bagi harta khusus yang diambil dari harta yang khusus dengan cara 
yang khusus dan digunakan untuk kelompok tertentu. (Jaih Mubarok, 
2002: 171-172)  
Dari pengertian diatas sangatlah jelas bahwa, harta yang dizakatkan akan 
selalu berkah, tumbuh, dan berkembang, sebagaimana disebutkan pada 
Surat at-Taubah ayat 103 sebagai berikut : 
                                   
          
 Artinya “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui”. (KEMENAG RI, 2010: 203) 
Maksudnya: zakat itu adalah untuk membersihkan mereka dari kekikiran 
dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda dunia. Dan juga zakat 
dapat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 
memperkembangkan harta benda mereka. 
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Perintah zakat selalu beriringan dengan perintah shalat, karena kedua 
perintah tersebut mempunyai tujuan yang hampir sama, yakni untuk 
perbaikan kualitas kehidupan masyarakat. Zakat bertujuan membersihkan 
diri dari sifat rakus dan kikir, dan mendorong manusia untuk 
mengembangkan sifat kedermawanan dan sensitivitas kesetiaan sosial 
dalam bermasyarakat. (Ibnu Qadamah, 1997: 39) 
Demikian pula halnya dengan salat, shalat bertujuan menghindarkan 
kehidupan manusia dari faksnya (kejahatan) dan munkar (kerusakan). 
(Umrotul Khassanah, 2010: 37-39). 
Seluruh jumhur ulama sependapat, bahwa yang menjadi objek zakat adalah 
segala harta yang mempunyai nilai ekonomi dan potensial untuk 
berkembang. Pengumpulan zakat tidak bisa dilaksanakan karena adanya 
kebutuhan Negara serta maslahat komunitas. Zakat merupakan jenis harta 
khusus yang wajib diserahkan kepada lembaga amil zakat atau baitul mal 
setelah memenuhi nishab, baik ada kebutuhan atau tidak. Zakat tidak 
gugur dari seorang muslim selama diwajibkan dalam hartanya. (Syed 
Muhammad, 200:5 397). 
6. Yang Berhak Menerima Zakat 
Menurut Yusuf Qardawi (2002: 225) Orang – orang yang berhak 
menerima zakat zakat itu, sebagaimana di tunjukkan oleh Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya, adalah sebagai berikut ;  
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1) Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai 
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.   
2) Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 
keadaan kekurangan.  
3) Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 
membagikan zakat.   
4) Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang 
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.  
5) Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang 
ditawan oleh orang-orang kafir.  
6) Orang berhutang: orang yang berhutang Karena untuk kepentingan yang 
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. adapun orang yang 
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya 
itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.  
7) Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam 
dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa 
fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti 
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.  
8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya.  
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Sebagaimana di jelaskan di dalam Firmannya Q.S At – Taubah : 60 ;  
                             
                        
    
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (KEMENAG RI, 2010: 
196)  
 
7. Hikmah Ibadah Zakat 
Menurut Islam setiap ibadah yang diperintahkan oleh Allah SWT pasti ada 
hikmah yang akan diperoleh. Zakat adalah ibadah dalam bidang harta 
manusia, yang mengandung hikmah dan manfaat sangat besar dan mulia 
sekali. Dengan mengetahui hikmah suatu kewajiban atau larangan, akan 
diperoleh jawaban yang memuaskan dan logis, yaitu mengapa hal itu 
diwajibkan atau dilarang oleh Tuhan. (Muhammad Nashruddin, 1998: 320) 
Hikmah zakat ditujukan untuk muzakki, mustahiq, dan masyarakat 
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keseluruhan. (Abdurrahman Qadir, 2001: 79) Adapun hikmah – himah 
zakat antara lain ;         
 Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, menyukuri 
nikmatNya, akan menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 
yang tinggi, menghilangkan rasa kikir, rakus, dan matrealistis, 
menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus menumbuhkan dan dapat 
mengembangkan harta yang dimiliki. (Didin Hafidhuddin, 2003: 87) 
Kedua, karena zakat merupakan hak mustahiq, maka zakat berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, kearah 
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada 
Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan 
sifat iri, dengki yang mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika mereka 
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak.(Didin 
Hafidhuddin, 2003: 88) 
Dalam Q.S An – Nisa ayat : 37 
                       
                
Artinya : orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbua kikir, 
dan menyembunyikan karunia Allah yang Telah diberikan-Nya 
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kepada mereka. dan kami Telah menyediakan untuk orang-
orang kafir siksa yang menghinakan. (KEMENAG RI, 2010: 84)  
 
 maksud dari ayat di atas adalah kafir terhadap nikma Allah, ialah Karena 
kikir, menyuruh orang lain berbuat kikir. menyembunyikan karunia Allah 
berarti tidak mensyukuri nikmat Allah. 
            Ketiga, sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang 
kaya yang berkecukupan hidupnya dan para mujahid. Zakat merupakan 
salah satu bentuk konkret dan jaminan sosila yang di syariatkan oleh 
ajaran islam. Melalui syari’at zakat, kehidupan orang – orang fakir, 
miskin, dan orang – orang yang menderita lainnya, akan terpenuhi 
denganbaik. Zakat merupakan salah satu bentuk perintah Allah SWT untuk 
senentiasa melakukan tolong – menolong dalam kebaikan dan taqwa. 
(Nourozzaman Shiddiq, 1997: 56) 
Sebagaimana Firmannya di dalam Q.S Al – Maidah : 2 
                                   
                                
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                            
                                    
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 
dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
(KEMENAG RI, 2010: 106)  
 
Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana 
maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana 
pengembangan kualitas sumber daya manusia muslim. (Nourozzaman 
Shiddiq, 1997: 57) 
Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu 
bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan 
sebagian dari hak orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik 
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dan benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT. (Nourozzaman Shiddiq, 
1997: 59) 
Sebagaimana Firman-Nya di di dalam Q.S Al – Baqarah : 267 
                           
                               
      
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
(KEMENAG RI, 2010: 45)  
 
Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan umat zakat merupakan 
salah satu instrument pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola 
dengan baik, dimungkinkan pembangunan pertumbuhan ekonomi 
sekaligus pemerataan pendapatan (economic with equity). (Rohis Mahfud, 
2011: 31) 
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 Ketujuh, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang 
yang beriman untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan 
bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan 
berusaha sehingga memiliki harta kekayaan yang disamping dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sendiri dan keluarganya, juga berlomba-lomba 
menjadi muzakki. (Rohis Mahfud, 2011: 31-32) 
Kedelapan zakat dapat melahirkan masyarakat yang berjiwa bersih yang 
hidup di dalam kemakmuran dan kesejahteraan yang adil dan merata 
dalam suatu Negara yang kuat. (Nourozzaman Shiddiq, 1997: 206) 
Zakat terbagi atas dua jenis yakni ; (Jaih Mubarok, 2002: 166) 
a) Zakat Fitrah, zakat yang wajib dikeluarkan Muslim menjelang Idul 
Fitri pada bulan Ramadhan. Besar Zakat ini setara dengan 2,5 
kilogram/3,5 liter makanan pokok yang ada di daerah 
bersangkutan. 
b) Zakat Maal (Zakat Harta), mencakup hasil perniagaan, pertanian, 
pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta temuan, emas dan 
perak. Masing-masing tipe memiliki perhitungannya sendiri-
sendiri. 
 
 Zakat Fitrah 
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Makna zakat fitrah, yaitu zakat yang sebab diwajibkannya adalah futur 
(berbuka puasa) pada bulan ramadhan disebut pula dengan sedekah. 
Lafadh sedekah menurut syara' dipergunakan untuk zakat yang 
diwajibkan, sebagaimana terdapat pada berbagai tempat dalam qur'an dan 
sunnah. Dipergunakan pula sedekah itu untuk zakat fitrah, seolah-olah 
sedekah dari fitrah atau asal kejadian, sehingga wajibnya zakat fitrah untuk 
mensucikan diri dan membersihkan perbuatannya. (Jaih Mubarok, 2002: 
175) 
Dipergunakan pula untuk yang dikeluarkan disini dengan fitrah, yaitu bayi 
yang di lahirkan. Yang menurut bahasa-bukan bahasa arab dan bukan pula 
mu'arab (dari bahasa lain yang dianggap bahas arab) akan tetapi 
merupakan istilah para fuqoha'. (Muhammad Nashruddin, 1998: 49) 
Zakat fitrah diwajibkan pada kedua tahun hijrah, yaitu tahun 
diwajibkannya puasa bulan ramadhan untuk mensucikan orang yang 
berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya, untuk 
memberi makanan pada orang-orang miskin dan mencukupkan mereka 
dari kebutuhan dan meminta-minta pada hari raya. (Ahmad Sarwat, 2011: 
90) 
Zakat ini merupakan pajak yang berbeda dari zakat-zakat lain, seperti 
memiliki nisab, dengan syarat-syaratnya yang jelas, pada tempatnya. Para 
fuqoha' menyebut zakat ini dengan zakat kepala, atau zakat perbudakan 
atau zakat badan. Yang dimaksud dengan badan disini adalah pribadi, 
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bukan badn yang merupakan dari jiwa dan nyawa. (Jaih Mubarok, 2002: 
177-179) 
Adapun dalil atau dasar kewajibannya zakat fitrah adalah berdasarkan atas: 
(Nasution dan Lahmanuddin, 1998: 129) 
a.  Al Qur‟an 
Surat Al A‟la; 14 
           
Artinya "Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman)". (KEMENAG RI, 2010: 591)  
 
Surat Al Baqarah; 43 
                       
  Artinya  “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'“.(KEMENAG RI, 2010: 7)  
b.      As Sunnah 
 َػ ٍِ  ِا ْب ٍِ  ُػ ًَ َش  َل َلا  َف َش َض  َس ُع ْٕ ُل  َِالله  َص .و.ص َاك َة  َا ِن ْطف ِش  ِي ٍْ  َس َي َض ٌَ ا  َػ َه َا ٗ َُّن ِطا  َص ًػ ا ِي ا ٍْ 
 َح ًْ ٍش  َا ْٔ  َص ًػ ا ِ ا ٍْ ي  َش ِؼ ْي ٍش  َػ َه ُك ٗ ِّم  ُح ِّش  َا ْٔ  َػ ْب ٍذ  َر َك ٍش َا  ْٔ  ُ ا َْ َث ِي ٗ ٍَ  ْا ًُ ن ْغ ِه ًِ ْي ٍَ   ٖس اخبنا ِأس(
ٔ ٖساخبنا ٗفٔ )ىهغئٍييٕي ٔا وٕيب شطفنا مبل ٌٕطؼي ٌاك 
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“Dari Ibn Umar ia berkata: Rasulullah saw mewajibkan zakat 
fitri(berbuka) bulan ramadhan sebanyak satu sha‟(3,1 liter) kurma 
atau gandum atas tiap-tiap orang muslim merdeka atau hamba, laki-
laki atau perempuan”(HR Bukhari Muslim), dalam hadits Bukhari 
disebutkan “mereka membayar fitrah itu sehari atau dua hari 
sebelum hari raya” (Al-Fauzan dan Shaleh, 2006 : 123) 
Adapun hikmah dari kewajiban zakat fitrah adalah penyucian diri 
bagi orang yang berpuasa dari kebatilan dan kekotoran, untuk 
memberi makan kepada orang-orang miskin serta sebagai ras syukur 
kepada Allah atas selesainya menunaikan kewajiban puasa. 
Rasulullah juga menerangkan tentang waktu mengeluarkannya yaitu 
sebelum sholat id, yang dimulai sejak waktu utamanya yaitu setelah 
tenggelamnya matahari pada malam id (menurut Tsauri, Ahmad, 
Ishak dan Syafii dalam Al Jadid serta menurut satu berita juga dari 
Malik. (Sayyid Sabiq, 1982, : 89) 
Dibawah ini akan diterangkan beberapa waktu dan hukum 
membayar zakat fitrah antara lain: (Syaikh Abu Bakar Jabir Al-
Jaza‟iri, 2014, : 501) 
1.Waktu yang di bolehkan yaitu dari awal ramadhan sampai hari penghabisan 
ramadhan 
2. Waktu wajib, yaitu mulai terbenam matahari penghabisan ramadhan 
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3. Waktu yang lebih baik (sunnat), yaitu dibayar sesudah shalat subuh sebelum 
pergi sholat hari raya 
 َػ ٍْ  ِا ْب ٍِ  َػ َب َل طا َلاَ : َشف َض  َس ُع ُٕ ُل  ِالله  َص .و.ص َك َةا  ْا َن ِف ْط ِش  ِن ةشٓط ْه َّص ِئ ا ِى  َٔ  ُط ْؼ ًَ َت  ِن ْه ًَ َغ ِك ا ْي ٍِ  َف ًَ ٍْ  َا َّد َْا ا
 َل ْب َم  َّصنا َلا ِة  َف ِٓ َي  َص َك  ةا  َي ْم ُب ْٕ  َن  ت  َٔ َي ٍْ  َااَّد َْ َب ا ْؼ َذ  َّصنا َلا ِة  َف ِٓ َي  َص َذ َف  ت   ِي ٍِ  َصنا َذ َف ِثا  
“Dari Ibn Abbas, ia berkata: telah diwajibkan oleh rasulullah saw zakat fitrah 
sebagai pembersih bagi orang puasa dan memberi makan bagi orang miskin, 
barang siapa yang menunaikannya sebelum sholat hari raya maka zakat itu 
diterima, dan barang siapa membayarnya sesudah sholat hari raya maka zakat 
itu sebagai sedekah biasa”(HR Abu Dawud dan Ibn Majah) 
4. Waktu makruh, yaitu membayar fitrah sesudah hari raya tetapi sebelum 
terbenam matahari pada hari raya 
5.  Waktu haram, yaitu dibayar sesudah terbenam matahari pada hari raya. 
Rasulullah juga menganjurkan agar zakat dikeluarkan atas bayi yang masih 
dalam kandungan sebagaiman dilakukan oleh Ustman bin Affan r. a., menurut 
Tsauri, Ahmad, Ishak dan Syafii tidak wajib dikelurkan zakat ats bayi yang 
dilahirkan setelah waktu diwajibkannya mengeluarkan zakat dan menurut Abu 
Hanifah, Laits, Syafii masih tetap wajib dikeluarkan zakat ats bayi tersebut 
karena lahirnya sebelum waktu diwajibkan Dengan demikian anak yang telah 
lahir pada saat matahari terbenam dan istri pada saat itu telah dinikahi dan 
menjadi tanggungannya maka wajib dikeluarkan zakat fitrahnya begitu juga 
dengan sebaliknya 
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Adapun tujuan dari zakat fitrah adalah memenuhi kebutuhan orang-orang 
miskin pada hari raya idul fitri dan untuk menghibur mereka dengan sesuatu 
yang menjadi makanan pokok penduduk negeri tersebut. Adapun syarat-syarat 
wajib zakat fitrah terdiri atas: (Rasyid Sulaiman, 2002, : 205) 
1.  Islam 
2. Lahir sebelum terbenam matahari pada hari penghabisan bulan ramadhan 
3. Memiliki lebihan harta dan keperluan makanan untuk dirinya sendiri dan untuk 
yang wajib dinafkahinya baik manusia ataupun binatang pada malam hari raya 
dan siang harinya, sabda rasulullah 
 َف َا ْػ ِه ًْ ُٓ ْى  َا ٌَّ  ََالله  ْف َخ َش َض  َػ َه ْي ِٓ ْى  َص َذ َل ًت  ُح ْؤ  َخ ُز  ِي ٍْ  َا ْغ ُِ َي ِئ ا ِٓ ْى  َف ُخ َش  د  َػ َه ُف ٗ َم َش ِئ ا ِٓ ْى....... تػاًجنا ِأس  
“Beritahukanlah kepada mereka (penduduk yaman), sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepada mereka sedekah(zakat) yang diambil dari orang-orang kaya 
diberikan kepada orang-orang fakir dikalangan mereka” (HR Jamaah ahli hadits) 
 Zakat Maal (harta) 
Menurut terminologi (bahasa) harta adalah segala sesuatu yang di inginkan 
sekali oleh manusia untuk memiliki, memanfaatkan dan menyimpannya. 
sedangkan menurut istilah syara' harta adalah segala sesuatu yang dapat di 
miliki dan dapat di manfaatkan. sesuatu dapat disebut dengan maal(harta) 
apabila memenuhi dua syarat antara lain: (Syaikh Abu Bakar Jabir Al-
Jaza‟iri, 2014, : 2014) 
a.  Dapat dimiliki, dikuasai, dihimpun dan disimpan 
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b. Dapat di ambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya seperti rumah, 
mobil ternak dan lain sebagainya.   
Harta (maal) yang Wajib di Zakati 
1.Binatang Ternak seperti: unta, sapi, kerbau, kambing, domba dan 
unggas (ayam, itik, burung). 
2.  Emas Dan Perak 
3. Biji makanan yang mengenyangkan seperti beras, jagung, gandum, 
dan sebagainya 
4. Buah-buahan seperti anggur dan kurma 
5. Harta Perniagaan 
B. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini adalah hasil – hasil penelitian terdahulu yang dipandang relevan 
dan memiliki kemiripan dengan judul “ Manajeman Pengelolaan Zakat Di 
Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas Kalimantan 
Barat Tahun 2014 “ adapun yang dianggap mirip tentang manajeman 
pengelolaan zakat dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Hasil penelitian Budi Prayitno (2008) dengan judul “ Optimalisasi 
Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Daerah “ (studi kasus 
tinjauan terhadap badan amil zakat daerah Kabupaten Muna Provinsi 
Sulawesi Tenggara tahun 2008). Tesis pada Universitas Diponegoro 
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Semarang. Tujuan penelitian tesis ini adalah : (1) Untuk 
mendiskripsikan apakah pengelolaan dana ZIS yang ada Pada BAZDA 
Kab. Muna sudah sesuai dengan ketentuan syari‟at islam ; (2) Untuk 
mengetahui pengelolaan ZIS menurut UU No. 38 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat ; (3) Untuk mengetahui perlunya campur tangan 
pemerintah dalam pengelolaan ZIS .Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kualitatif  yang berdasrkan studi lapangan (field research) 
dengan pendekatan juridis normative dan empiris. Mengambil obyek 
studi pada Kepala dan Pegawai Pengelola Zakat pada Amil Zakat 
Daerah. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengelolaan dana zakat dan infaq atau shadaqah yang ada pada 
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna telah dilakukan sesuai 
ketentuan syari‟at islam dan peraturan perundangan yang berlaku, 
dengan dikeluarkannya UU No.38 tahun 1999 tantang pengelolaan 
zakat maka penuaian kewajiban zakat lebih terorganisir dan sesuai 
dengan tujuan diwajibkannya zakat sehingga lebih berhasil guna dan 
berdaya guna. Sebagai pendukung utama kegiatan Badan Amil Zakat 
Daerah Kabupaten Muna adalah adanya respon positif dari Pemerintah 
dan DPRD Kabupaten Muna melalui Peraturan Daerah Nomor 13 
Tahun 2004. 
2. Hasil penelitian Saifulloh (2012) dengan judul “ Pengelolaan Zakat 
Dalam Pemberdayaan Masyarakat “ (studi kasus pada LAZ  Rumah 
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Zakat Kota Semarang)  Tesis pada Institut Agama Islam Negri 
Walisongo Semarang. Tujuan peneltian tesis ini adalah : (1) Untuk 
sistem Pengelolaan Zakat di LAZ Rumah Zakat Kota Semarang ; (2) 
Untuk pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LAZ Rumah 
Zakat Kota Semarang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif (field research). Mengambil obyek studi pada LAZ Rumah 
Zakat Kota Semarang. Metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber 
dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan 
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Agar menjadi sumber 
dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat terutama 
untuk mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan menghilangkan 
kesenjangan sosila, perlu adanya pengelolaan zakat secara professional 
dan bertanggung jawab yang dilakukan oleh masyarakat bersama 
dengan pemerintah. Hal ini telah dilakukan oleh LAZ Rumah Zakat 
Kota Semarang sebagai lembaga pengelola zakat. Sebagai bukti dari 
hal tersebut LAZ rumah Zakat telah melakukan kewajibannya 
memberdayakan masyarakat dalam hal memberikan perlindungan, 
pembinaan dan pelayanan pada masyarakat Kota Semarang. Sitem 
pengelolaan zakat LAZ Rumah Zakat Kota Semarang, sudah cukup 
baik, hal ini dapat dibuktikan dari usaha pengumpulan dana, 
pendistribusiannya maupun pendayagunaan zakat yang mana 
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diharapkan dalam kurun waktu tiga tahun para mustahik (penerima 
zakat) dapat berubah menjadi muzakki (pemberi zakat). 
3. Hasil penelitian Azhar Alam (2015) dengan judul “ Analisis Efisiensi 
Pengelolaan Dana Zakat Infaq Shadaqah (ZIS) di Baznas 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur dengan Metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) “ . Tesis pada Universitas Airlangga 
Surabaya. Tujuan penelitian tesis ini adalah : Untuk mengukur dan 
menganalisis efisiensi BAZNAS Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Timur berdasarkan laporan penerimaan dan penyaluran dana zakat, 
infaq dah shadaqah yang telah dikumpulkan oleh BAZNAS Provinsi 
Jawa Timur di Tahun 2014. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan metode DEA (Data Envelopment 
Analysis). Mengambil obyek studi pada BAZNAS Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
efisiensi dengan teknik DEA dalam asumsi CRS menunjukkan bahwa 
dari total 12 unit BAZNAS Kabupaten/Kota terdapat 7 BAZNAS 
Kabupaten/Kota tergolong efisien. Terdapat 5 BAZNAS 
Kabupaten/Kota yang memiliki efisiensi di bawah 100% atau inefisien 
dalam asumsi CRS (constant return to scale) yaitu kota madiun 
(86.3%) Kabupaten Sumenep (84,3%) Kota Lumaajang (68,5%) Kota 
Malang (57,8%) dan Kabupaten Lamongan. 
4. Hasil penelitian Nurdin (2012) dengan judul “ Pengaruh Pengelolaan 
Zakat terhadap kesejahteran Rakyat “ (studi kasus pada Badan Amil 
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Zakat (BAZ) Kecamatan Ujung Berung). Tesis pada Universitas 
Widyatama Bandung. Tujuan penelitian tesis ini adalah : (1) Untuk 
mengetahui bagaimana kinerja pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat 
(BAZ) Kecamatan Ujung Berung ; (2) Untuk mengetahui apa saja 
kendala – kendala yang dialami Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan 
Ujung Berung dalam hal pengelolaan dana zakat dan bagaimana solusi 
dalam menghadapi kendala – kendala tersebut ; (3) Untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh pengelolaan zakat terhadap peningkatan 
Kesejahteraan Rakyat di Kecamatan Ujung Berung. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian kualitatif riset lapangan (field research). 
Mengambil obyek studi pada Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan 
Ujung Berung. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
obsevasi, interview dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengelolaan zakat (mal dan fitrah) yang ada di wilayah Ujung 
Berung melihat jumlah mustahiq (orang yang berhak menerima zakat) 
ternyata ada kenaikan dari tahun 2010 ke tahun 2012 secara rata – rata.  
5. Hasil penelitian Ja‟far Baehaqi (2005) dengan judul “ Potensi Zakat 
Sebagai Pilar Perekonomian Umat Pasca Berlakunya UU No 38 
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat “ (studi kasus pada 
pengelolaan zakat di Kabupaten Kendal). Tesis pada Universitas 
Diponegoro Semarang. Tujuan penelitian tesis ini adalah : (1) Untuk 
mendeskripsikan penggalian potensi zakat oleh badan/lembaga 
pengelola zakat yang ada di Kabupaten Kendal ; (2) Untuk 
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menjelaskan faktor – faktor penunjang dan penghambat terhadap 
penggalian potensi zakat di Kabupaten Kendal ; (3) Untuk 
menjelaskan potensi zakat sebagai pilar perekonomian umat di 
Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggabungkan antara pendekatan 
yuridis normatif dan pendekatan yuridis sosiologis. Mengambil obyek 
studi pada wajib zakat, pengelola zakat dan tokoh masyarakat/kiyai. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
penyebaran angket, pengamatan di lapangan dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan penggalian potensi zakat oleh badan/lembaga 
pengelola zakat di Kabupaten Kendal mencakup tiga aktifitas, yaitu 
pengmpulan dana zakat, pendistribusian dan pendayagunaan. Pertama, 
dalam upaya memaksimalkan hasil pengumpulan zakat diformulasikan 
suatu konsep perzakatan “ progresif ” dan ditempuh suatu langkah dan 
strategi yang juga “ progresif ” sebagaimana yang dilakukan oleh 
Bapelurzam. Kedua, penyaluran zakat dilakukan dalam bentuk 
pendistribusian dan pendayagunaan. Pendistribusian zakat 
dimaksudkan sebagai penyaluran dana zakat kepada mustahiq nya 
secara konsumtif sedang pendayagunaan zakat dimaksudkan sebagai 
penyaluran zakat produktif. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat persamaan 
antara penulis dengan peneliti Saifulloh, dimana peneliti juga ingin 
mengetahui sitem pengelolaan zakat di Lembaga Amil Zakat serta untuk 
mengetahui bagaimana pemberdayaan masyarakat oleh Lembaga yang di 
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teliti, tetapi terdapat perbedaan yang dilakukan oleh penulis yaitu pada 
objek penelitiannya, Saifulloh mengambil lokasi penelitian studi kasus pada 
LAZ  Rumah Zakat Kota Semarang, sedangkan penulis mengambil objek 
penelitian di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas 
Kalimantan Barat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan 
pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Penggunaan pendekatan ini dimaksudkan untuk memahami perilaku 
manusia dari kerangka acuan si pelaku sendiri, yakni bagaimana si pelaku 
(Lembaga Amil Zakat) memandang dan menafsirkan kegiatan dari segi 
pendiriannya yang biasa disebut “persepsi emic”. (Cathrine Hakim, 1997: 
26; S. Nasution, 1996: 32)  
Pemanfaatan pendekatan ini merujuk beberapa pertimbangan sebagai 
berikut: 
Pertama, sumber data dan data dalam penelitian ini berlatar alamiah 
(natural). Artinya bahwa yang diteliti adalah fenomena yang alami dengan 
mempertimbangkan kontek dimana fenomena tersebut terjadi. 
Kedua, instrumen human. Dalam penelitian ini, peneliti sendiri merupakan 
instrumen kunci dalam pengambilan data di LAZ Dompet Umat sambas, 
sehingga dengan empati peneliti dapat menyesuaikan diri dengan realitas, 
mampu menangkap makna, yang tidak dapat dikerjakan oleh instrumen non-
human. 
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Ketiga, analisis data induktif. Sifat naturalistik lebih menyukai analisis 
induktif daripada deduktif, karena dengan cara tersebut konteknya akan 
lebih mudah dideskripsikan. (Noeng Muhadjir, 1996: 109) 
 Aplikasi praktis dalam penelitian ini adalah dengan melakukan inferensiasi 
terhadap data lapangan yang berserakan menjadi sebuah kesimpulan 
tentative pada setiap bab pembahasan. 
Keempat, penelitian ini lebih memfokuskan terhadap proses dan makna 
proses dari suatu hasil, oleh karena itu inkuiri fenomenologis dari fokus 
penelitian ini dimulai dari pengamatan untuk menangkap pengertian 
pengelola LAZ Dompet Umat tentang usaha meningkatkan kesadaran 
berzakat bagi muzakki. Ruang lingkup penelitian. 
B. Latar Seting Penelitian. 
Penelitian ini mengambil tempat di LAZ Dompet Umat Kabupaten Sambas, 
dengan pertimbangan bahwa lembaga ini merupakan lembaga yang 
dibentuk pemerintah Karena lokasinya berada di dalam kota, secara teknis 
memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitian secara evektif dan 
efisien. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah manajeman pengelolaan zakat di 
Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Sambas, sedangkan informan 
penelitannya adalah  Pembina, kepala, pegawai LAZ Dompet Ummat 
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Sambas dan muzakki. Dari Sumber data primer ini, kemudian akan dicari 
informasi selengkapnya dengan cara “snowball sampling” yang dilakukan 
secara serial atau berurutan, sebagai berikut: dimulai dari kepala LAZ 
dilanjutkan dengan struktur dibawahnya dan seterusnya yang berkait dengan 
proses pengelolaan zakat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara simultaneous cross 
sectional atau member check (dalam arti berbagai kegiatan kelakuan subjek 
penelitian tidak diambil pada subjek yang sama namun pada subjek yang 
berbeda), kemudian diinterpretasi berdasarkan kemampuan peneliti melihat 
kecenderungan,  pola, arah, interaksi faktor-faktor serta hal lainnya yang  
memacu atau menghambat perubahan untuk merumuskan hubungan baru 
berdasarkan unsur-unsur yang ada Adapun langkah-langkah operasionalnya 
adalah sebagai berikut: 
1) Observasi. 
Dalam tiap pengamatan, peneliti sebagai observer selalu mengaitkan dua 
hal, yaitu informasi (apa yang terjadi) dan kontek (hal-hal yang berkait 
disekitarnya). Dalam observasi ini peneliti tidak hanya mencatat suatu 
kejadian atau peristiwa, akan tetapi juga segala sesuatu atau sebanyak 
mungkin hal-hal yang diduga ada kaitannya. Makin banyak informasi yang 
dikumpulkan makin baik, oleh sebab itu pengamatan harus seluas mungkin 
dan catatan observasi harus selengkap mungkin.Teknik ini dilakukan 
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dengan cara melakukan pengamatan langsung mengenai proses LAZ 
Dompet Umat Sambas meningkatkan Kesadaran Muzakki berzakat. 
2) Wawancara. 
Sebagai tindak lanjut dari pengamatan, peneliti juga melakukan serangkaian 
wawancara dengan pengelola LAZ Dompet Umat Sambas. Peneliti 
mengadakan wawancara dengan tokoh lembaga atau para fungsionaris 
khususnya pihak manajemen pendayagunaan zakat  yang dianggap 
berkompeten dan representatif dengan masalah yang dibahas untuk 
memperoleh informasi mengenai pendayagunaan zakat produktif. Adapun 
model wawancaranya dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan yang 
diajukan kepada pegawai LAZ Dompet umat Sambas dan para mustahik 
serta beberapa orang yang terkait dengan lembaga zakat tersebut.  
3) Dokumentasi. 
Data dalam penelitian naturalistik kebanyakan diperoleh dari sumber 
manusia melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non 
manusia seperti dokumen, foto dan bahan statistik perlu mendapatkan 
perhatian selayaknya.  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian mengemukakan  uraian tentang usaha – usaha peneliti untuk 
memperoleh keabsahan data. Dalam penelitian kualitatif, teknik – teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang biasa digunakan adalah : 
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1) Perpanjangan keikut sertaan 
2) Ketekunan  pengamatan 
3) Pemeriksaan oleh sumber data penelitian (member check)  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi data dan metode, 
triangulasi data dapat dilakukan dengan mencari data dari berbagai sumber 
yang berhubungan dengan Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Sambas. 
Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik pengamatan, wawancara, 
dan analisis data maupun mengambil sumber data seperti dokumen, arsip 
dan lain sebagainya. Sedangkang triangulasi metode dilakukan dalam 
pengumpulan dat seperti wawancara dan observasi. 
F. Teknik  Analisis data. 
Agar lebih proporsional dan representatif, data yang diperoleh kemudian 
diolah dengan metode sebagai berikut: 
     Editing, yakni memeriksa kembali semua data yang diperoleh terutama 
dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, keselarasan antara 
satu dengan yang lain, relevansi dan keseragaman satuan/kelompok kata. 
Pengorganisasian data, yakni menyusun dan men sistematisasikan data-data 
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 
sebelumnya, kerangka tersebut dibuat berdasarkan dan relevan dengan 
sistematika pertanyaan-pertanyaan dalam perumusan masalah. 
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Analisis data, yaitu proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. Menyusun 
data berarti menggolongkannya dalam pola, thema atau katagori. Tafsiran 
atau interpretasi adalah memberikan makna kepada analisis, menjelaskan 
pola atau katagori, mencari hubungan antara berbagai konsep. Kesimpulan 
yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan diragukan, maka 
dengan bertambahnya data, kesimpulan itu menjadi lebih grounded. Proses 
ini dilakukan mulai dari pengumpulan data dengan terus menerus dilakukan 
verifikasi sehingga kesimpulan akhir didapat setelah seluruh data yang 
diinginkan didapatkan. 
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data induktif. Analisis data induktif menurut paradigma naturalistik adalah 
analisis atas data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dilanjutkan 
dengan katagorisasi. 
Display data ialah suatu proses pengorganisasian data sehingga mudah 
untuk dianalisis dan disimpulkan. Proses ini akan dilakukan dengan cara 
membuat matrik, diagram, ataupun grafik. 
a. Reduksi data. 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyerdahanaan, pengabstrakan, transpormasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Redukis data merupakan bentuk analisis 
yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian 
rupa sehingga ditarik kesimpulan. 
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b. Penyajian data. 
Penyajian data disini dibatasi sebagai kesimpulan informasi yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
(Mattew B Miles and A Mitchel Huberman, 1993, : 16) Data yang telah 
melalui proses reduksi akan disajikan dalam bahasa yang lugas dan mudah 
dipahami.  
c. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian kegiatan konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Setelah analisa 
dilakukan maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang 
menjawab rumusan masalah yang ditetapkan sebelumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Perusahaan 
a. Sejarah Singkat Dompet Ummat (DU) Cabang Sambas 
Dompet ummat (DU) merupakan lembaga nirlaba, 
yang bertujuan mengangkat derajat kehidupan baik secara 
ekonomi, sosial kemanusiaan maupun spiritual kaum dhuafa 
yang bersandar pada pengembangan sumber daya local yang 
berbasis dana zakat, infaq, shadaqah, wakaf, CSR, serta dana 
kemanusiaanlaiannya yang berkantor di Jl. Karimata No. 2A 
Pontianak dengan fokus pada layanan sosial dasar masyarakat 
melalui program – program pendidikan, kesehatan, ekonomi 
dan sosial keagamaan khususnya di daerah pedalaman, 
perbatasan dan pesisir. 
Dompet ummat didirikan pada tanggal 03 Desember 
2001 di kota Pontianak. Berbadan hukum yayasan oleh Kantor 
notaris Eddy Dwi Pribadi. Terakreditasi melalui SK Walikota 
Pontianak No. 395 Tahun 2005. Terakreditasi SK Dinas Sosial 
Provinsi Kalbar Nomor : 643/822/DST/2012 Tanggal 4 
Oktober 2012. Terdaftar di Rektorat Pajak NPWP : 
78 
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02.527.922.57001.000. Mulai Tahun 2007 menjadi perwakilan 
Dompet Dhuafa Jakarta dan pengesahan pendirian badn hukum 
yayasan Dompet Ummat Kalimantan oleh Mentri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
0007744.AH.01.04 Tahun 2015. 
Dengan Tagline Friend Of Humanity Dompet Ummat 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan masyarakat. 
Memberikan pelayanan dengan sepenuh hati tanpa 
membedakan status , kedudukan, suku dan agama. Menjadi 
teman bagi siapanyang membutuhkan. 
Pada tahun 2015, Dompet Ummat Pontianak 
membuka cabang di Sambas, tetapi sepenuhnya belum berjalan 
dengan lancer dikarenakan Dompet Ummat yang berada di 
cabang Sambas ini belum diberikan SK/perizinan. 
Setahun kemudian, pada tanggal 15 januari 2016, 
Dompet Ummat cabang Sambas baru diberi SK/perizinan yang 
disahkan langsung oleh Direktur Dompet Ummat Pontianak 
Suhartini Sastro Diono dengan No.001/DU/SK-Dir/1/2016 
tentang pengurusan Dompet Ummat cabang Sambas Tahun 
2016/2017 di Jl. Sukaramai Komplek Villa Sejahtera IV Blok 
No. 07 Sambas Kecamatan Sambas. 
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Pendirian ini sebelumnya telah melihat dari berbagai 
aspek diantaranya survey lokasi, penduduk, umat islam, 
diresmikan dan kemudian beroperasi pada bulan februari 2016 
dengan visi, misi Dompet Ummat cabang Sambas yaitu : 
1. Visi 
Mengembangkan masyarakat di Kalimantan Barat yang 
berdaya dan memiliki Keunggulan Kompetitif. 
2. Misi  
a. Mengembangkan layanan sosial dasar masyarakat di 
Kalimantan Barat khususnya di daerah pesisir, pedalaman 
dan perbatasan. 
b. Melakukan pemberdayaan masyarakat di Kalimantan 
Barat dengan meningkatkan skala pengelolaan sumber 
daya lokal. 
c. Menumbuhkan diri menjadi organisasi nirlaba lokal di 
Kalimantan Barat yang unggul. 
b. Jenis – Jenis Program Dompet Ummat Cabang Sambas 
Dompet Ummat tidak memiliki jasa ataupun produk 
akan tetapi hanya memiliki program – program, sementara itu 
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Dompet Ummat cabang Sambas memiliki 3 (tiga) program 
yaitu : Program Bulanan, Pendidikan, dan Program Sosial.  
1. Program Bulanan  
Program bulanan adalah rencana pembelajaran dalam kurun 
waktu satu bulan dimulai dari tanggal awal hingga sampai 
akhir tanggal. 
2. Program Pendidikan 
Program pendidkan adalah aktivitas yang membuat kebulatan 
pengalaman belajar dalam ilmu pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap yang dilaksanakan oleh masing – masing. Masa depan 
Indonesia yang lebih baik ada di tangan anak – anak . Dompet 
Ummat membantu mewujudkan dengan memberikan program 
pendidikan dan beasiswa bagi anak – anak yang tidak mampu. 
3. Program Sosial 
Program sosial dilakukan dalam program ini difungsikan 
memberikan santunan kepada masyarakat dhuafa yang 
membutuhkan bantuan dasar dan mendesak. Program ini focus 
dalam melayani mustahiq (orang yang berhak menerima zakat 
) yang mengeluhkan kesulitan. Program yang terdapat dalam 
bidang sosial antara lain : 
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a. Layanan Masyarakat 
Lembaga Pelayanan Masyarakat (LPM) adalah lembaga 
yang membantu masyarakat dengan pelayanan mustahiq 
secara langsung untuk menyelesaikan permasalahan 
mereka yang mendesak. 
b. Kebencanaan  
Program yang dilakukan untuk membantu dalam 
kebencanaan. Bencana alam bias saja dating kapan saja. 
Sebagai lembaga kemanusiaan, Dompet Ummat Sambas 
siap memberi bantuan untuk membantu keadaan darurat di 
lokasi bencana. 
c. Bagan Struktur Organisasi Lembaga Dompet Ummat 
Cabang Sambas 
Organisasi adalah sekelompok orang (dua orang ataupun 
lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu 
kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Setiap perusahaan pasti memiliki struktur 
organsasi dengan tugasnya masing – masing, dengan 
begitu dapat membangun kinerja yang baik dan bagus di 
perusahaan tersebut. Berikut struktur organisasi Lembaga 
Dompet Ummat Cabang Sambas ; 
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Struktur Kepengurusan Dompet Ummat Sambas. 
Pimpinan Cabang             : Ega Pandriani 
Bagian Program Bulanan       : Kaltin dan Nur Eko  Pamungkas. 
Bagian Program Pendidikan   : Eko Saputra dan Susan Mailaini 
Bagian Fundraising                : Nurlaila, A.Md dan  
Ari Saputra A.Md. 
Bagian Administrasi     : Melsa dan Etri Etriani 
 
Penjelasan dan tugas dari posisi jabatan karyawan Dompet Ummat Cabang 
Sambas : 
1. Pimpinan Cabang 
Pimpinan Cabang adalah struktur tertinggi di kantor cabang 
pembantuyang bertanggung jawab atas keseluruhan berjalannya 
system operasi DU. Tugas pokok seorang pemimpin yaitu 
melaksanakan fungsi – fungsi manajemem seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya yang terdiri dari : merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan,dan mengawasi terlaksananya 
tugas – tugas tersebut tidak dapat dicapai oleh pimpinan seorang diri, 
tetapi dengan menggerakkan orang – orang yang dipimpinnya. 
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Agar orang – orang yang dipimpin mau bekerja secara efektif seorang 
pemimpin di samping harus memiliki inisiatif dan kreatif harus selalu 
memperhatikan hubungan manusiawi. Secara lebih terperinci tugas – tugas 
seorang pemimpin meliputi : pengambilan keputusan menetapkan sasaran 
dan menyusun kebijaksanaan, mengorganisasikan dan menempatkan 
pekerja, mengkoordinasikan kegiatan – kegiatan beika secara vertical 
(antara bawahan dan atasan) maupun secara horizontal (antara bagian atau 
unit), serta memimpin dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan. Di kantir 
cabang pembantu dan membawahi keseluruhan karyawan DU. 
2. Program Bulanan 
Program bulanan yaitu memberikan bantuan kepada kaum 
dhuafa yang tidak mampu dalam masalah perekonomian sehari – hari. 
Dompet Ummat Sambas memberikan bantuan dalam kurun waktu satu 
bulan dimulai dari tanggal awal hingga sampai akhir tanggal. 
3. Program Pendidikan 
Program pendidikan memberikan bantuan kepada siswa – 
siswi SD, SMP, SMA yang kurang mampu untuk membayar biaya 
sekolahnya, Dompet Ummat Sambas memberikan bantuan kepada 
siswa – siswi supaya bisa melanjutkan sekolah. Karena masa depan 
Sambas yang lebih baik ada di tangan anak – anak. 
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4. Fundraising  
Dalam suatu organisasi atau lembaga, fungsi dari sebuah 
system mempunyai pengaruh dari jalannya sebuah system tersebut. 
Fungsi dari adanya penerapan sistem fundraising adalah untuk 
penggalangan dan penghimpunan dana zakat. Fungsi ini bertujuan 
membantu mensejahterakan masyarakat yang tergolong berhak 
menerima zakat yang bekerja. 
Semua dana yang masuk dan keluar diatur dan dipertanggung 
jawabkan oleh devisi keuangan & accounting, sementara devisi 
fundraising itu berkewajiban mengatur buget kebutuhan fundraising 
yang diajukan kepada devisi keuangan & accounting. Dana masuk 
berasal dari zakat, infaq, dan shadaqah. 
Penghimpunan dana yang dilakukan di Dompet Ummat cabang 
Sambas adalah dengan memaksimalkan dari segi program program 
yang berhubungan dengan fundraising. Dana yang tersedia 
difungsikan untuk program penyaluran dan penghimpunan. 
Penyaluran diberikan kepada mustahiq (orang yang berhak menerima 
zakat) sedangkan penghimpunan untuk membiayai program – 
program fundraising yang ada di Dompet Ummat cabang Sambas 
sendiri. Programnya meliputi bidang sosial, ekonomi dan pendidikan. 
5. Administrasi Umum 
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Administrasi umum dan keuangan adalah unsur pembantu 
pimpinan dibidang administrasi umum dan keuangan, berada di bawah 
koordinasi pimpinan/direktur. Administrasi umum untuk mengelola 
semua administrasi di dalam lembaga tersebut anggaran rutin dan 
anggaran pengembangan serta pembangunan. 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, administrasi umum 
dan keuangan mempunyai fungsi sebagai berikut : melaksanakan 
administrasi anggaran rutin dan anggaran pengembangan serta 
pembangunan. 
6. Administrasi Keungan 
Aministrasi keuangan bertanggung jawab terhadap 
perencanaan, pelaksanaan, pencatatan, dan pelaporan keuangan. 
Bertanggung jawab terhadap aktivitas transaksi keuangan. 
Bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan. Mencatat semua transaksi keuangan lembaga kedalam 
jurnal harian. Menyimpan dan mengarsipkan dokumen transaksi dan 
file – file yang berkaitan dengan transaksi keuangan, melakukan 
posting ke buku besar dan menyusun neraca. 
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2. Gambaran Manajemen pengelolaan, Pengumpulan dan 
Pendistribusian Zakat  
             1. Pengumpulan dana zakat di LAZ Dompet Ummat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengumpulan berasal dari 
kata dasar kumpulan yang berarti sesuatu yang telah 
dikumpulkan, himpunan, kelompok sedangkan pengumpulan itu 
sendiri mempunyai arti mengumpulkan atau penghimpunan. Jadi 
pengumpulan zakat dapat diartikan suatu kegiatan mengumpulkan 
atau menghimpun dana zakat. Laz Domper Ummat Sambas dalam 
melakukan tugasnya mengumpulkan zakat, menggunakan 
strategi-strategi sebagai berikut: 
a. Penyebaran brosur/leaflet di tempat-tempat strategis, seperti 
di masjid-masjid, acara-acara keagamaan dan di tempat-
tempat umum. Isi pamphlet tersebut berisi 
1) Visi Misi lembaga 
2) Program-program LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas (wakaf, zakat produktif, bantuan social, beasiswa 
dlu‟afa, distribusi hewan qurban, khitan gratis) 
3) Kalkulator zakat yang berisi jenis-jenis zakat, nishab, 
takaran dalam rupiah, waktu, kadar dan keterangan 
4) Motivasi-motivasi dalam bershadaqah dan berzakat 
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b. seperti keutamaan-keutamaan bershadaqah dan rahasiarahasia 
dibalik zakat. 
c. Penyebaran proposal ke lembaga-lembaga atau 
instansiinstansi baik swasta maupun pemerintahan 
d. Penjemputan zakat, yaitu pihak LAZ Dompet Ummat 
Sambas bersedia menjemput zakat ke tempat dimana akan 
menyalurkan zakat dengan prosedur: 
1) Muzakki menghubungi petugas LAZ Dompet Ummat 
Sambas  (telp/sms) ke No. 082255779862 
2) Petugas datang ke lokasi yang sudah ditentukan muzakki 
3) Muzakki mengisi formulir kesediaan penyaluran zakat, 
infaq dan shadaqah 
4) Muzakki memberikan dana/uang zakat, infaq dan 
shadaqah ke petugas LAZ Dompet Ummat  Kabupaten 
Sambas 
5) Petugas mencatat daan membuat kuitansi atau tanda terima 
diserahkan ke muzakki 
6) Petugas mendo‟akan muzakki 
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e. Kerjasama dengan masjid-masjid sekitar dengan mengadakan 
pos-pos zakat di masjid-masjid sekitar LAZ Dompet Ummat 
Kabupaten Sambas 
f. Pengumpulan Zakat melalui penyerahan langsung (datang) ke 
sekretariat dompet ummat cabang sambas berada di Perum 
Villa Sejahtera IV. Jalan Sukaramai Kecamatan Sambas. 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1) Datang ke kantor/stand LAZ Dompet Ummat sambas 
2) Mengisi formulir kesediaan penyaluran Zakat 
3) Menyerahkan dana/uang zakat 
4) Petugas mencatat dan membuat kuitansi atau tanda terima dan 
diserahkan ke muzakki 
5) Petugas mendo‟akan muzakki. 
Dalam pengumpulan zakat di LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas sudah ada 1 karyawan yang menjaga stand atau kantor 
LAZ Dompet Ummat Sambas  jam kerja yaitu mulai pukul 08.00 
sampai 16.00 WIB. 
Dalam pengumpulan zakat, perlu adanya manajemen yang baik 
sehingga hasil yang didapatkan bisa maksimal dan dapat 
menyejahterakan kehidupan sosial sekaligus perwujudan ibadah 
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kepada Allah Swt, karena zakat merupakan perintah agama yang 
wajib dikeluarkan untuk para mustahik. 
Manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses, yaitu 
serangkaian tindakan, kegiatan, atau pekerjaan yang mengarah 
kepada beberapa sasaran tertentu, dalam pengumpulan zakat ini, 
dapat dikatakan suatu proses untuk mendapatkan dana zakat, dari 
masyarakat semaksimal mungkin. Proses manajemen yang baik 
harus mencakup fungsi-fungsi manajemen yaitu : 
 Planning (perencanaan), 
 Organizing (pengorganisasian),  
 Actuating (pelaksanaan), 
 Controlling (Pengawasan) yang disingkat dengan akronim 
a. Perencanaan (Planning) 
Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang 
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai 
tujuan yang digariskan. Planning mencakup kegiatan 
pengambilan keputusan, karena termasuk dalam 
pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan 
kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat 
ke depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan 
tindakan untuk masa mendatang.  
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Berdasarkan dari nara sumber di LAZ Dompet Ummat 
Kabupaten Sambas,  menyatakan perencanaan 
pemungutan zakat di LAZ sudah ada sejak awal 
pembentukan LAZ Dompet Ummat Kabupaten Sambas 
yaitu dengan penyebaran brosur/leaflet, sistem jemput 
bola, pengiriman proposal dan surat-surat ke dinas 
pemerintahan dan kantor swasta, sosialisasi LAZ 
Dompet Ummat Kabupaten sambas lewat media massa 
maupun lewat media sosial seperti facebook. (CL.W. 01 
Paragraf 1)  
Pernyataan Nara sumber di atas juga didukung oleh Ega 
Pandriani, selaku ketua LAZ Dompet Ummat Sambas 
yang menyatakan bahwa secara kelembagaan sudah 
adanya pengurus juga ada pengelola dengan mengangkat 
pengurus LAZ Dompet Ummat Kabupaten Sambas , dan 
sudah mengangkat staff  namun belum memenuhi target, 
LAZ Dompet Ummat Kabupaten Sambas juga sudah 
mengirim surat dan proposal ke lembaga - lembaga 
pemerintahan maupun swasta untuk menjadi muzakki 
tetap tetapi belum ada hasil. (CL.W. 01 Paragraf 3)  
Keterangan dua nara sumber di atas juga sangat sesuai 
dengan dokumentasi di LAZ Dompet Ummat Sambas 
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dalam mengumpulkan zakat, dengan beberapa strategi 
yang sudah dijelaskan sebelumnya di atas.  
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan 
mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, 
termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki 
dapat dilaksanakan dengan berhasil. Di LAZ Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas mempunyai struktur 
keorganisasian yang jelas dan sudah ada bagian-
bagiannya masing-masing, sehingga tidak akan terjadi 
tumpang tindih tugas dan pekerjaannya. (CL.W. 02 
Paragraf 1) 
Dengan adanya struktur kepengurusan dan bagianbagian 
di atas, tampak jelas bahwa setiap pengurus di LAZ 
Dompet Ummat Kabupaten Sambas mempunyai bagian 
yang sudah terstruktur dengan baik, jadi tumpang tindih 
pekerjaan tiap - tiap pegawai dapat dihindari. 
Berdasarkan data struktur keorganisasian di atas tampak 
jelas bahwa pada fungsi manajemen pengorganisasian 
sudah ada dan jelas, namun rincian job deskripsi di setiap 
bagian masih belum begitu terperinci, bentuknya masih 
terlalu umum. Misalnya pada divisi marketing tugasnya 
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apa saja, harus ada rinciannya dengan jelas sehingga job 
deskripsi yang dikerjakan pada divisi marketing akan 
lebih terperinci dan jelas dan disetiap hari atau minggu 
atau bulan dan tahun bisa dievaluasi kinerjanya, sebagai 
tindak lanjut kedepan agar lebih baik. (CL.W. 01 
Paragraf 1) Hal ini mengacu pada lima (5) manfaat 
pengorganisasian sebagai berikut: 
1) Dapat lebih mempertegas hubungan antara anggota 
satu dengan yang lain; 
2) Setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia 
harus bertanggung jawab; 
3)  Setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang 
menjadi tugas dan tanggung jawab masing-masing 
sesuai dengan posisinya dalam struktur organisasi; 
4)  Dapat dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam 
organisasi secara tegas, sehingga setiap anggota 
mempunyai kesempatan yang sama untuk 
berkembang; dan 
5)  Akan tercipta pola hubungan yang baik antar anggota 
organisasi, sehingga memungkinkan tercapainya 
tujuan dengan mudah. 
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c. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan (actuating) merupakan usaha menggerakkan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan bersama. 
Dari segi pelaksanaan (actuating) semua agenda dalam 
perencanaan di atas sudah dilaksanakan semua dengan 
baik mulai dari penyebaran brosur/leaflet di 
tempattempat strategis, penyebaran proposal ke lembaga-
lembaga atau instansi-instansi baik swasta maupun 
pemerintahan, penjemputan zakat, kerjasama dengan 
masjid-masjid sekitar dengan mengadakan pos-pos zakat, 
sampai pengumpulan zakat melalui penyerahan langsung 
(datang) ke sekretariat LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas, namun pendapatan zakat, pada tahun 2016 ini 
telah mengalami penurunan, sebagaimana tabel 
penerimaan zakat. (CL.W. 01 Paragraf 1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dan juga laporan Laz Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas yang mencakup laporan  dari setiap unit 
pengumpulan zakat yang ada LAZ Dompet Ummat dapat 
mengumpulkan zakat pada tiap bulannya sebagai berikut 
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Tabel 4. 1 
Laporan Pengumpulan Zakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           sumber: Data Primer 
Dari tabel 4.1 di atas terlihat jelas penurunan penerimaan 
zakat di LAZ Dompet ummat Sambas, dari tahun 2012 
sampai tahun 2016 penurunan sekali, hasil pengumpulan 
zakat tersebut diperoleh dari PNS yang tergolong 
muzakki di LAZ Dompet Ummat meliputi pegawai di 
instansi pemerintahan Polisi dan TNI untuk karyawan 
BUMN baik itu karyawan bank BNI, BRI dan KALBAR 
No Bulan 
Jumlah Zakat yang Diperoleh 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Jan Rp20,676,255 Rp27,936,345 Rp33,162,437 Rp17,099,768 Rp 17.501.217 
2 Feb Rp27,758,305 Rp20,836,553 Rp17,319,250 Rp17,099,768 Rp 15.170.342 
3 Mar Rp30,404,280 Rp23,650,952 Rp20,300,128 Rp16,334,773 Rp 18.414.200 
4 Apr Rp21,802,987 Rp29,145,734 Rp23,054,870 Rp16,334,773 Rp 19.864.825 
5 Mei Rp21,409,428 Rp33,869,922 Rp16,352,220 Rp21,193,568 Rp 170.29.275 
6 Juni Rp22,461,757 Rp26,793,806 Rp32,671,124 Rp25,323,793 Rp 45.125.238 
7 Juli Rp23,662,096 Rp91,779,468 Rp72,483,775 Rp25,323,793 Rp 21.912.756 
8 Agust Rp53,245,391 Rp26,151,718 Rp20,161,975 Rp25,564,598 Rp20,004,813 
9 Sept Rp19,557,048 Rp38,630,562 -  Rp15,666,023 Rp20,004,813 
10 Okt Rp23,240,875 Rp28,260,264  - Rp15,345,625 Rp16,246,925 
11 Nov Rp19,800,925 Rp25,345,648  - -  Rp16,246,925 
12 Des Rp26,212,425 Rp34,194,087  - Rp26,251,108 Rp19,000,458 
  Total Rp310,231,772 Rp406,595,059 Rp235,505,779 Rp221,537,590 Rp91,503,934 
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mereka memeiliki wadah tersendiri untuk 
mengumpulkan dan menyalurkan wadah merek. (CL.W. 
01 Paragraf 3) 
Menurunnya penerimaan zakat, ini sejalan dengan 
pernyataan  Nurlaila secara kelembagaan sudah adanya 
pengurus juga ada pengelola dengan mengangkat ketua  
di LAZ Dompet Ummat, dan sudah mengangkat staff  
namun belum memenuhi target, LAZIS Dompet Ummat 
juga sudah mengirim surat dan proposal ke lembaga-
lembaga pemerintahan maupun swasta untuk menjadi 
muzaki tetap tetapi belum memenuhi target (tidak ada 
peningkatan pada tahun ini). (CL.W. 02 Paragraf 2) 
Jumlah PNS Pemerintah 8 ribu orang, dari jumlah 
tersebut jika dihitung secara kasar, maka potensi zakat 
maal atau pendapatan akan terkumpul sekitar Rp 400 juta 
perbulan , jika dana tersebut dikelola dengan baik sesuai 
dengan manajemen keislaman akan dapat mengentaskan 
kemiskinan Berdasarkan dari data penerimaan zakat di 
LAZ Dompet Ummat di atas pada tahun 2016 yang 
banyak mengalami penurunan secara prosentase yaitu 
penurunan pada nominal uang yang paling banyak yaitu 
zakat maal yang mencapai Rp. 91,503,934, salah satu 
penyebab menurunnya penerimaan zakat, di LAZ 
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Dompet Ummat Sambas adalah boleh jadi rendahnya 
kesadaran masyarakat dalam kewajiban mengeluarkan 
zakat, dan anggapan masyarakat bahwa zakat dapat 
disalurkan secara mandiri tidak harus melalui lembaga. 
(CL.W. 01 Paragraf 4) 
Pernyataan  di atas menurut penulis merupakan suatu 
pembelaan kepada LAZ Dompet Ummat  Kabupaten 
sambas , karena pada tahun sebelumnya LAZ Dompet 
Ummat Sambas sudah dapat mengumpulkan dana zakat, 
yang lebih baik dari tahun ini, hal tersebut menunjukkan 
kesadaran masyarakat akan menyalurkan zakatnya di 
lembaga amil zakat tahun sebelumnya sudah baik. 
Adanya penurunan pendapatan zakat, banyak 
penyebabnya seperti adanya penurunan pendapatan 
masyarakat, berkurang kepercayaan muzakki, naiknya 
kebutuhan masyarakat sekitar, hal ini tercermin pada 
awal 2016 hingga akhir 2016 pada waktu bulan 
Ramadhan kemarin berdekatan dengan pendaftaran siswa 
baru sehingga banyak masyarakat yang mengeluarkan 
biaya untuk pendidikan mereka. Menurunnya 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat 
tertentu juga dapat mempengaruhi pendapatan zakat di 
LAZ Dompet Ummat Kabupaten Sambas. 
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Kemungkinan menurunnnya kinerja staff lembaga amil 
zakat juga dapat menyebabkan menurunnya pendapatan 
zakat, di LAZ Dompet Ummat , namun semua itu harus 
dikaji kembali lebih dalam kenapa pendapatan dana 
zakat, di LAZ Dompet Ummat bisa menurun, selanjutnya 
perlu dievaluasi dan koreksi untuk meningkatkan 
pendapatan dana zakat, yang lebih baik di LAZ Dompet 
Ummat Sambas. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan 
penerapan cara dan alat utk menjamin bahwa rencana 
telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan controlling (pengawasan) LAZ 
Dompet Ummat Sambas sudah ada dengan 
ditetapkannya divisi pengawas yaitu Dr. Sumarin, M.S.I 
namun dalam pelaksanaannya masih kurang maksimal, 
karena bentuk pengawasan berupa saling mengawasi dan 
masih dimonitoring oleh ketua LAZ Dompet Ummat 
Sambas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ega Pnadriani 
kalau penghimpunan itu ya biasanya kita saling 
mengawasi, karena di struktur itu, , kalau nanti yang 
ditempatkan di divisi pengawas ya tugasnya mengawasi, 
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masing-masing punya tanggung jawab, namun secara 
keseluruh ya ketuanya. (CL.W. 01 Paragraf 4) 
2. Pendistribusian 
Istilah pendistribusian berasal dari kata distribusi yang 
berarti penyaluran atau pembagian kepada beberapa orang atau 
beberapa tempat. Oleh karena itu, kata ini mengandung makna 
pemberian harta zakat kepada para mustahiq zakat secara 
konsumtif. Sedangkan, istilah pendayagunaan berasal dari kata 
daya-guna yang berarti kemampuan mendatangkan hasil atau 
manfaat. Istilah pendayagunaan dalam konteks ini 
mengandung makna pemberi zakat kepada mustahik secara 
produktif dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil dan 
manfaat bagi yang memproduktifkan. Pemberian zakat pada 
mustahiq, secara konsumtif dan produktif perlu dilakukan 
sesuai kondisi mustahiq. Untuk mengetahui kondisi mustahiq, 
amil zakat perlu memastikan kelayakan para mustahiq, apakah 
mereka dapat dikategorikan mustahiq produktif atau mustahiq 
konsumtif. (CL.W. 01 Paragraf 2) 
Pendistribusian dana zakat, di LAZ Dompet Ummat 
Kabupaten Sambas diberikan kepada yang berhak yaitu para 
mustahiq melalui beberapa macam bentuk: 
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1) Tradisional/Konsumtif (Bantuan Sesaat) 
Konsumtif berarti memenuhi keperluan sehari-hari. 
Pola tradisional yaitu penyaluran bantuan dana 
Zakat diberikan langsung kepada untuk 
dimanfaatkan secara langsung, seperti Zakat fitrah 
yang diberikan kepada fakir miskin sekitar sambas 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pendistribusian zakat fitrah ini didistribusikan 
sebelum dilaksanakannya shalat idul fitri di setiap 
tahunnya. Zakat mal, infaq dan shadaqah yang 
dibagikan kepada para korban bencana alam seperti 
bantuan korban banjir di kecamatan Sajad kabupaten 
Sambas, santunan untuk anak - anak yatim piatu, 
bantuan beasiswa bagi peserta didik dari keluarga 
fakir miskin,  
2)  Kontemporer/Produktif (Bantuan Pemberdayaan) 
Pola produktif adalah pola penyaluran dana Zakat 
kepada yang ada dipinjamkan oleh amil untuk 
kepentingan aktifitas suatu usaha/bisnis. Zakat 
produktif adalah pemberian Zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu 
secara terus menerus, dengan harta Zakat yang telah 
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diterimanya. Zakat produktif dengan demikian 
adalah Zakat dimana harta atau dana Zakat yang 
diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan 
akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 
membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha 
tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 
secara terus-menerus. Zakat produktif ini di LAZ 
Dompet Ummat Kabupaten Sambas diwujudkan 
dalam program pemberdayaan ekonomi usaha kecil 
melalui kelompok swadaya masyarakat, , pedagang 
kaki lima di pasar sambas yang membutuhkan 
bantuan untuk usahanya. sebagaimana ungkapan 
maimunah seorang pedagang kaki lima  di sekitar 
pasar sambas saya mendapatkan uang berupa 
bantuan cuma-cuma dari LAZ Dompet Ummat 
Sambas  tiga kali yaitu Rp. 500.000,-, Rp. 700.000,- 
dan Rp. 1.000.000,-, saya juga masih mendapatkan 
beras ketika bulan puasa dan mendapatkan daging 
Qurban ketika Idul Adha, program-program LAZ 
Dompet Ummat Sambas sangat membantu saya 
dalam mengembangkan usaha saya. 
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 3) Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan adalah pengusahaan agar mampu 
mendatangkan hasil atau pengusahaan (tenaga dan 
sebagainya) agar mampu menjalankan tugas dengan 
baik. Pola pendayagunaan Zakat adalah cara/sistem 
distribusi dan alokasi dana Zakat berdasarkan 
dengan tuntunan perkembangan zaman dan sesuai 
dengan cita dan rasa syari‟at, pesan dan kesan ajaran 
islam. Dalam hal ini LAZ Dompet Ummat 
Kabupaten Sambas mempunyai program 
pemberdayaan yakni membantu modal bagi 
pengrajin kain tenun sambas yang ada di desa 
Semberang kecamatan sambas. Program yang telah 
dijalankan sejak tahun 2009 ini telah 
memberdayakan sebanyak 56 penenun. Program 
pemberdayaan ini bertujuan untuk mensejahterakan 
para penenun sekaligus melestarikan kain sambas 
yang merupakan icon dari kabupaten sambas. 
Bentuk dari program pemberdayaan tenun sambas 
oleh LAZ Dompet Ummat Kabupaten Sambas 
adalah pemberian bantuan modal dan pelatihan 
kepada mustahik penerima manfaat program yang 
merupakan para penenun kain sambas. 
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Bantuan modal yang diberikan berupa alat tenun dan 
benang untuk menenun serta uang tunai sebagai 
tambahan modal. Pelatihan yang diadakan oleh 
Dompet Ummat kepada para mustahik tidak hanya 
berupa pelatihan menenun, tetapi pelatihan 
mengelola keuangan, pengembangan dan pemasaran 
produk, dan adanya tausiyah agama yang bertujuan 
untuk menambah wawasan mustahik mengenai 
Islam. 
Manfaat bantuan yang diberikan dirasakan langsung 
oleh para penenun kain Sambas. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, pendapatan yang 
didapatkan oleh para penenun sebelum mendapatkan 
bantuan adalah sekitar Rp 100.000 hingga Rp 
200.000 perhelai kain sedangkan setelah 
mendapatkan bantuan dari Dompet Ummat mereka 
bisa mendapatkan penghasilan sekitar Rp 800.000- 
Rp. 1.500.000 per helai kain. Dana yang digunakan 
untuk pemberdayaan masyarakat Sambas berasal 
dari dana zakat yang telah terkumpul di LAZ 
Dompet Ummat Kabupaten Sambas dan bantuan 
dari pihak lain yakni Bank Indonesia. Bank 
Indonesia memberikan bantuan berupa alat tenun 
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kepada para mustahik penerima program 
pemberdayaan. Bentuk pertanggungjawaban LAZ 
Dompet Ummat kepada Bank Indonesia berupa 
laporan pertanggungjawaban dan laporan lainnya 
yang dibutuhkan oleh Bank Indonesia setiap sebulan 
sekali. 
Mekanisme pemberian bantuan oleh Dompet Ummat 
adalah pada awalnya Dompet Ummat melakukan 
survey kepada masyarakat Desa Semberang 
kecamatan Sambas yang layak untuk diberi bantuan. 
Kemudian Dompet Ummat memilih mustahik yang 
memenuhi syarat untuk diberdayakan. Mustahik 
yang telah memenuhi syarat kemudian diadakan 
pertemuan untuk membahas kesepakatan antara 
pihak Dompet Ummat dan mustahik. Setelah itu, 
mustahik yang sudah layak mendapatkan bantuan 
diberikan alat dan bahan-bahan untuk menenun 
dengan cara dikirimkan ke rumah masing-masing. 
Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh LAZ 
Dompet Ummat secara tidak langsung juga 
berdampak pada meningkatnya keimanan yang 
ditandai semakin banyaknya mustahik yang 
berjilbab dan rutin menjalankan shalat lima waktu. 
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Tidak hanya itu, mustahik juga mengetahui cara 
pemasaran kain tenun sambas dan cara mengelola 
keuangan dengan benar. 
4) Sasaran Zakat 
Pihak-pihak yang membutuhkan dalam sasaran 
Zakat disebut dengan , yang terdiri dari delapan 
ashnaf, yaitu: 
a) Orang Fakir 
b) Orang Miskin 
c) Amil Zakat 
d) Golongan Muallaf 
e) Untuk Memerdekakan Budak Belian 
f) Orang Yang Berhutang 
g) Untuk Biaya Dijalan Allah SWT 
h) Ibnu Sabil. 
Dari delapan (8) asnaf di atas hanya tujuh (7) 
golongan yang mendapatkan dana bantuan zakat 
yang didistribusikan oleh Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat Kabupaten Sambas, dikarenakan 
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sekarang ini sudah tidak ada hamba sahaya, tujuh (7) 
golongan tersebut adalah :  
1. Orang fakir 
2. Orang miskin 
3. Amil zakat 
4. Fisabilillah 
5. Orang yang berhutang 
6. Golongan muallaf 
7. Ibnu sabil  
golongan mustahik yang pertama adalah golongan 
fakir miskin,  Yang diberikan langsung kepada 
mereka dari hasil zakat fitrah untuk memenuhi 
kebutuhan sehari – hari. bagi fisabilillah  LAZ 
Dompet Ummat Sambas telah merealisasikan 
kebijaksanaannnya pendayagunaan zakatnya dengan 
memberikan bantuan prasarana ibadah dan juga 
pendayagunaan diarahkan untuk membantu 
TPA/TPQ yang ada diwilayah kecamatan sambas. 
untuk ibnu sabil pendayagunaan zakatnya diarahkan 
kepada beasiswa siswa – siswi SD, SMP, SMA yang 
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kurang mampu membayar biaya sekolah. Mualaaf di 
Kabupaten Sambas masih terbilang sedikit, Karena 
masih kurang nya sosialisasi LAZ Dompet Ummat 
dengan masyarakat Kabupaten Sambas,  dan bantuan 
untuk orang – orang yang berhutang, glongan yang 
terakhir adalah amil. Para petugas zakat berhak 
mendapat bagian zakat dari kuota amil yang 
diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka 
dengan catatan bagian tersebut tidak melebihi dari 
upah sekadarnya dan bahwa kuota tersebut tidak 
melebihi dari sepertujuh (1/7) Karen hanya ada tujuh 
ashnaf. Semua ashnaf di bagi rata jadi semuanya 
mendapatkan sepertujuh(1/7). 
Rincian distribusi penyaluran dana LAZ Dompet 
Ummat kepada mustahiq zakat. 
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Tabel 4.2 
                             Bantuan penyaluran zakat 
No Jenis bantuan Persentase 
(%) 
1 Orang miskin   / 17 orang 14,29 
2 Orang faqir    /  13 orang 14,29 
 3 Fisabilillah     /  11 orang 14,29 
4 Ibnu sabil      /  20 orang  14,29 
5 Gharimin (orang yang 
berhutang) 
/   10 orang  
14,29 
 6 Muallaf    / 7 orang  7,28 
7 Amil       /   9 orang 21,27 
Sumber : hasil wawancara dengan ibu ega pandrriani 
selaku pimpinan LAZ Dompet Ummat 
 
Tabel 4.2 diatas menjelaskan distribusi 
pendayagunaan zakat. Dimana setiap masing – 
masing bagian setiap ashnaf dibagi rata, tetapi 
menurit tabel diatas bagian muallaf dan amil berbeda 
dengan ashnaf – ashnaf yang laing, menurut hasil 
wawancara penulis dengan kepala pimpinan LAZ 
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Dompet Ummat bagian ashnaf muallaf di alokasikan 
ke Amil setengahnya, dengan alasan muallaf di 
Kabupaten Sambas masih sedikit.   
Dari uraian diatas  LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas dalam pendistribusian dan pengelolaan dana 
zakat sudah banyak berbuat tetapi masih perlu 
dibenahi, sesuai dengan norma – norma hukum 
seyogyanya pengelolaan zakat itu secara 
professional dan proporsional jujur dan amanah 
dalam menjalankan tugas, standarisasi pengelolaan 
zakat menjadi prioritas yang harus dilakukan. 
Seyogyanya dana zakat dikelola dengan sistem kerja 
yang professional dengan pendekatan manajeman 
modern, berdasarkan kaidah dan aturan sesuai 
hukum syari‟ah. Dari hasil pemantauan penulis 
ternyata lembaga ini sealalu mengalami penyusutan 
dalam penghasilan zakat dari tahun 2012 – 2016 rata 
– rata 70%. Dari data itu mendapat gambaran bahwa 
lembaga ini kurang menunjukkan kinerja yang dapat 
diharapkan membangun ekonomi umat di masa 
depan. Kondisi ini ada kemungkinan dipicu oleh 
macam – macam faktor misalnya pengelolaan 
kurang professional, kepercayaan masyarakat yang 
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tidak begitu kuat atau boleh jadi tenaga 
pengelolaannya kurang memenuhi kebutuhan dan 
sebagainya, di lihat dari alokasi untuk amil, Amil 
yang jumlahnya sedikit mendapatkan bagian yang 
lebih banyak dari pada orang fakir dan miskin yang 
lebih banyak jumlahnya dan lebih membutuhkan 
santunan dari pada amil. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas ( amil mendapatkan bagian 21,27 
%, sedangkan faqir dan miskin mendapatkan bagian 
14,29 %). Pengelolaan di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat  kurang sejalan dengan asas 
professional dan keadilan syar‟i yakni menempatkan 
sesuatu sesuai porsinya. Diantara pengelolaan 
manajeman yang professional dan proporsional 
dapat diukue dan dirumuskan dengan tiga kunci, 
yang pertama : Amanah, karena amanah merupakan 
syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap amil 
zakat tanpa adanya sifat tersebut sistem akan hancur, 
terlebih dana yang dikelola adalah dana umat yang 
yang secara esensi adalah milik mustahik,. yang 
kedua : professional, hanya dengan profesionalitas 
yang tinggilah maka dana yang dikelola akan 
menjadi efektif dan efisien, Yang ketiga : transparan, 
111 
 
dengan transparansi pengelolaan zakat, maka akan 
menciptakan suatu sistem control yang baik, karena 
melibatkan pihak pengurus, dan pihak muzakki 
maupun masyarakat luas, dengan transparansi maka 
rasa curiga dan ketidak percayaan masyarakat akan 
dapat diminimalisir,  
5) Prosedur pengajuan bantuan zakat 
Prosedur pendistribusian zakat, ini ada dua macam 
yaitu: 
a) Laz Dompet Ummat Kabupaten Sambas terjun 
langsung ke masyarakat yang membutuhkan 
seperti bantuan bagi korban bencana alam yaitu 
korban bencana banjir di kecamatan Sajad 
kabupaten sambas yang hampir tiap tahun terkena 
banjir setiap muzim penghujan, zakat fitrah dan 
bantuan untuk santunan yatim piatu. 
b) Pengajuan dari masyarakat seperti bantuan berupa 
pengembangan ekonomi masyarakat dengan 
langkah - langkah: 
(a) Membuat surat/proposal kepada ketua LAZ 
Dompet Ummat sambas  
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(b) Disampaikan dan dibahas di rapat pengurus 
LAZ Dompet Ummat Sambas 
(c) Setelah ada keputusan, LAZ Dompet ummat 
Sambas  mengadakan survei ke lokasi 
(d)  Setelah ada kesesuaian didistribusikannya 
dana zakat, infaq dan shadaqah ke tempat 
yang membutuhkan. 
 
3. implikasi Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Sambas dalam 
pembangunan masyarakat sambas secara menyeluruh  
Dari hasil penelitian implikasi pendayagunaan dan  
pendistribusian zakat di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat belum 
bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh,  
khususnya mereka yang menerima santunan di lembaga ini. dari sekian 
mustahiq fakir dan miskin hanya mendapatkan bagian 28% yang 
mendapatkan bantuan sebanyak 30 orang, amil mendapatkan 21,28% 
sebanyak 9 orang, akan lebh simpatik dan menarik oleh ummat bila mana 
pembagiannya itu dilakukan secara proporsional, dan alangkah idealnya 
porsi amil itu tidak lebih besar dari mustahiq. Seandainya pembagiannya 
kurang professional dan proporsional misalnya pembagian untuk amil 
jauh melebihi para mustahiq maka boleh jadi antusias masyarakat akan 
berkurang. Hal in sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan hadits. Maka 
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pembagiannya jangan disamaratakan. Akan lebih bagus pembagian porsi 
ashnaf sebagai berikut ; yang pertama, dibagikan setelah amil 
memisahkan biaya operasional, setelah itu sisa dari biaya operasional 
dibagikan ke ashnaf yang berhak menerima, proporsional secara 
kebutuhan masing – masing mustahiq. Yang kedua; dilihat dari sudut 
kebutuhan, misalnya mustahiq yang mempunyai tanggungan banyak 
porsinya lebih besar berbeda dengan mustahiq yang mempunyai 
tanggungan sedikit, oleh karena itu amil seyogyanya punya data peta 
distribusi zakat. 
Dari uraian di atas  kemungkinan masyarakat menyerahkan zakat 
dengan pola seperti ini tidak professional dan proporsioalnya dalam 
pembagian zakat karena hal tersebut kondidi inilah yang membuat 
penerimaan zakat pada lembaga ini kurang memenuhi harapan.  
B. Penafsiran  
1. Manajeman Pengelolaan, Pengumpulan, dan Pendistribusian  Zakat  
a.  Pengumpulan 
Penafsiran terhadap penemuan data dari hasil penelitian 
manajeman pengelolaan zakat di LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas ada beberapa langkah yang dilakukan untuk mengelola hasil 
zakat, hasil penelitian penulis dari wawancara Manajemen dapat 
diartikan sebagai suatu proses, yaitu serangkaian tindakan, kegiatan, 
atau pekerjaan yang mengarah kepada beberapa sasaran tertentu, 
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dalam pengumpulan zakat ini, dapat dikatakan suatu proses untuk 
mendapatkan dana zakat dari masyarakat semaksimal mungkin. 
Dalam melakukan manajemen zakat, Dompet Ummat Sambas 
melakukan distribusi dana secara konsumtif dan produktif, 
konsumtif berupa santunan per bulan terhadap keluarga fakir/ 
miskin, sedangkan bersifat produktif yaitu memanfaatkan dana zakat 
untuk mmbantu pendidikan anak kurang mampu. Proses manajemen 
yang baik harus mencakup fungsi-fungsi manajemen yaitu : 
1) Perencanaan (Planning) 
Berdasarkan dari nara sumber dari LAZ Dompet Ummat 
Kabupaten Sambas, Nurlaila menyatakan perencanaan 
pemungutan zakat di LAZ sudah ada sejak awal pembentukan 
LAZ Dompet Ummat Kabupaten Sambas yaitu dengan 
penyebaran brosur/leaflet, sistem jemput bola, pengiriman 
proposal dan surat-surat ke dinas pemerintahan dan kantor swasta, 
sosialisasi LAZ Dompet Ummat Kabupaten sambas lewat media 
massa maupun lewat media sosial seperti facebook.  
Pernyataan Nurlaila di atas juga didukung oleh Ega 
Pandriani, selaku ketua LAZ Dompet Ummat Sambas yang 
menyatakan bahwa secara kelembagaan sudah adanya pengurus 
juga ada pengelola dengan mengangkat pengurus LAZ Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas , dan sudah mengangkat staff  dan 
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sudah dihonor namun belum memenuhi target, LAZ Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas juga sudah mengirim surat dan 
proposal ke lembaga - lembaga pemerintahan maupun swasta 
untuk menjadi muzakki tetap tetapi belum ada hasil. 
2)   Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan 
mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk 
manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. Di LAZ Dompet Ummat 
Kabupaten Sambas mempunyai struktur keorganisasian yang jelas 
dan sudah ada bagian-bagiannya masing-masing, sehingga tidak 
akan terjadi tumpang tindih tugas dan pekerjaannya.  
Dengan adanya struktur kepengurusan dan bagianbagian 
di atas, tampak jelas bahwa setiap pengurus di LAZ Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas mempunyai bagian yang sudah 
terstruktur dengan baik, jadi tumpang tindih pekerjaan tiap - tiap 
pegawai dapat dihindari. Berdasarkan data struktur 
keorganisasian di atas tampak jelas bahwa pada fungsi 
manajemen pengorganisasian sudah ada dan jelas, namun rincian 
job deskripsi di setiap bagian masih belum begitu terperinci, 
bentuknya masih terlalu umum. Misalnya pada divisi marketing 
tugasnya apa saja, harus ada rinciannya dengan jelas sehingga job 
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deskripsi yang dikerjakan pada divisi marketing akan lebih 
terperinci dan jelas dan disetiap hari atau minggu atau bulan dan 
tahun bisa dievaluasi kinerjanya, sebagai tindak lanjut kedepan 
agar lebih baik. 
3) Pelaksanaan (actuating)  
merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan 
bersama. 
Dari segi pelaksanaan (actuating) semua agenda dalam 
perencanaan sudah dilaksanakan semua dengan baik mulai dari 
penyebaran brosur/leaflet di tempattempat strategis, penyebaran 
proposal ke lembaga-lembaga atau instansi-instansi baik swasta 
maupun pemerintahan, penjemputan zakat, kerjasama dengan 
masjid-masjid sekitar dengan mengadakan pos-pos zakat, sampai 
pengumpulan zakat melalui penyerahan langsung (datang) ke 
sekretariat LAZ Dompet Ummat Kabupaten Sambas, namun 
pendapatan zakat, pada tahun 2016 ini telah mengalami 
penurunan. 
Menurunnya penerimaan zakat, ini sejalan dengan 
pernyataan Nurlailan secara kelembagaan sudah adanya pengurus 
juga ada pengelola dengan mengangkat ketua  di LAZ Dompet 
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Ummat, dan sudah mengangkat staff  dan sudah dihonor namun 
belum memenuhi target, LAZIS Dompet Ummat juga sudah 
mengirim surat dan proposal ke lembaga-lembaga pemerintahan 
maupun swasta untuk menjadi muzaki tetap tetapi belum 
memenuhi target (tidak ada peningkatan pada tahun ini). 
menurunnnya kinerja staff lembaga amil zakat juga dapat 
menyebabkan menurunnya pendapatan zakat, infaq dan shadaqah 
di LAZ Dompet Ummat , namun semua itu harus dikaji kembali 
lebih dalam kenapa pendapatan dana zakat, infaq dan shadaqah di 
LAZ Dompet Ummat bisa menurun, selanjutnya perlu dievaluasi 
dan koreksi untuk meningkatkan pendapatan dana zakat, infaq 
dan shadaqah yang lebih baik di LAZ Dompet Ummat Sambas.  
4) Pengawasan (Controlling)   
adalah penemuan dan penerapan cara dan alat utk 
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan controlling 
(pengawasan) LAZ Dompet Ummat Sambas sudah ada dengan 
ditetapkannya divisi pengawas yaitu Dr. Sumarin, M.S.I namun 
dalam pelaksanaannya masih kurang maksimal, karena bentuk 
pengawasan berupa saling mengawasi dan masih dimonitoring 
oleh ketua LAZ Dompet Ummat Sambas. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Ega Pnadriani kalau penghimpunan itu ya biasanya 
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kita saling mengawasi, karena di struktur itu, , kalau nanti yang 
ditempatkan di divisi pengawas ya tugasnya mengawasi, masing-
masing punya tanggung jawab, namun secara keseluruh ya 
ketuanya. 
b. Pendistribusian 
pendistribusian tersebut yaitu: 
(1) Tradisional/ Konsumtif (Bantuan Sesaat)  
Konsumtif berarti memenuhi keperluan 
seharihari. Pola tradisional yaitu penyaluran bantuan 
dana Zakat diberikan langsung kepada untuk 
dimanfaatkan secara langsun. Pendistribusian zakat, 
secara tradisional atau konsumtif ini dilakukan pada 
zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin 
sekitar kecamatan Sambas untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, pendistribusian zakat fitrah ini 
didistribusikan sebelum dilaksanakannya shalat idul 
fitri di setiap tahunnya. Zakat mal, infaq dan shadaqah 
yang dibagikan kepada para korban bencana alam, 
seperti bencana banjir, santunan untuk anak-anak 
yatim piatu, bantuan beasiswa bagi peserta didik dari 
keluarga fakir miskin.  
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(2) Kontemporer/Produktif (Bantuan Pemberdayaan)  
Zakat produktif adalah pola penyaluran dana 
Zakat kepada yang ada dipinjamkan oleh amil untuk 
kepentingan aktifitas suatu usaha/bisnis. Zakat 
produktif adalah pemberian Zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu 
secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah 
diterimanya. 
(3) Pendayagunaan zakat 
Pendayagunaan adalah pengusahaan agar 
mampu mendatangkan hasil atau pengusahaan (tenaga 
dan sebagainya) agar mampu menjalankan tugas 
dengan baik. 
Pendayagunaan zakat dengan cara/sistem 
distribusi dan alokasi dana Zakat berdasarkan dengan 
tuntunan perkembangan zaman dan sesuai dengan 
citadan rasa syariat, pesan dan kesan ajaran islam. 
Dalam hal ini LAZ Dompet Ummat Sambas 
mempunyai program pemberdayaan desa-desa miskin, 
baik aspek rohani,, peningkatan ekonomi. 
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C. Pembahasan  
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana manajeman 
pengelolaan zakat dan bagaimana impilkasi di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat Kabupaten Sambas dalam pembangunan mayarakat sambas 
secara menyeluruh, diantaranya dengan langkah - langkah sebagai berikut : 
1. Pengeumpulan dana zakat  
LAZ Domper Ummat Sambas dalam melakukan tugasnya 
mengumpulkan zakat, menggunakan strategi-strategi sebagai 
berikut: 
a. Penyebaran brosur/leaflet di tempat-tempat strategis, 
seperti di masjid-masjid, acara-acara keagamaan dan di 
tempat-tempat umum. Isi pamphlet tersebut berisi 
1) Visi Misi lembaga 
2) Program-program LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas (wakaf, zakat produktif, bantuan social, 
beasiswa dlu‟afa, distribusi hewan qurban, khitan 
gratis) 
3) Kalkulator zakat yang berisi jenis-jenis zakat, nishab, 
takaran dalam rupiah, waktu, kadar dan keterangan 
4) Motivasi-motivasi dalam bershadaqah dan berzakat 
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b. seperti keutamaan-keutamaan bershadaqah dan 
rahasiarahasia dibalik zakat. 
c. Penyebaran proposal ke lembaga-lembaga atau 
instansiinstansi baik swasta maupun pemerintahan 
d. Penjemputan zakat, yaitu pihak LAZ Dompet Ummat 
Sambas bersedia menjemput zakat ke tempat dimana akan 
menyalurkan zakat dengan. 
2. Pendistribusian dana zakat, di LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas diberikan kepada yang berhak yaitu para mustahiq 
melalui beberapa macam bentuk: 
1) Tradisional/Konsumtif (Bantuan Sesaat) 
Konsumtif berarti memenuhi keperluan sehari-hari. 
Pola tradisional yaitu penyaluran bantuan dana Zakat 
diberikan langsung kepada untuk dimanfaatkan secara 
langsung, seperti Zakat fitrah yang diberikan kepada fakir 
miskin sekitar sambas untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Pendistribusian zakat fitrah ini didistribusikan sebelum 
dilaksanakannya shalat idul fitri di setiap tahunnya. Zakat 
mal, infaq dan shadaqah yang dibagikan kepada para korban 
bencana alam seperti bantuan korban banjir di kecamatan 
Sajad kabupaten Sambas, santunan untuk anakanak yatim 
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piatu, bantuan beasiswa bagi peserta didik dari keluarga fakir 
miskin,  
2)  Kontemporer/Produktif (Bantuan Pemberdayaan) 
Pola produktif adalah pola penyaluran dana Zakat 
kepada yang ada dipinjamkan oleh amil untuk kepentingan 
aktifitas suatu usaha/bisnis. Zakat produktif adalah pemberian 
Zakat yang dapat membuat para penerimanya menghasilkan 
sesuatu secara terus menerus, dengan harta Zakat yang telah 
diterimanya. Zakat produktif dengan demikian adalah Zakat 
dimana harta atau dana Zakat yang diberikan kepada para 
mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan 
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan 
usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 
secara terus-menerus. Zakat produktif ini di LAZ Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas diwujudkan dalam program 
pemberdayaan ekonomi usaha kecil melalui kelompok 
swadaya masyarakat, , pedagang kaki lima di pasar sambas 
yang membutuhkan bantuan untuk usahanya. 
 3) Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan adalah pengusahaan agar mampu 
mendatangkan hasil atau pengusahaan (tenaga dan 
sebagainya) agar mampu menjalankan tugas dengan baik. 
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Pola pendayagunaan Zakat adalah cara/sistem distribusi dan 
alokasi dana Zakat berdasarkan dengan tuntunan 
perkembangan zaman dan sesuai dengan cita dan rasa 
syari‟at, pesan dan kesan ajaran islam. Dalam hal ini LAZ 
Dompet Ummat Kabupaten Sambas mempunyai program 
pemberdayaan yakni membantu modal bagi pengrajin kain 
tenun sambas yang ada di desa Semberang kecamatan 
sambas. Program pemberdayaan ini bertujuan untuk 
mensejahterakan para penenun sekaligus melestarikan kain 
sambas yang merupakan icon dari kabupaten sambas. Bentuk 
dari program pemberdayaan tenun sambas oleh LAZ Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas adalah pemberian bantuan modal 
dan pelatihan kepada mustahik penerima manfaat program 
yang merupakan para penenun kain sambas. 
4) Sasaran Zakat 
Pihak-pihak yang membutuhkan dalam sasaran Zakat 
disebut dengan , yang terdiri dari delapan ashnaf, yaitu: 
a) Orang Fakir 
b) Orang Miskin 
c) Amil Zakat 
d) Golongan Muallaf 
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e) Untuk Memerdekakan Budak Belian 
f) Orang Yang Berhutang 
g) Untuk Biaya Dijalan Allah SWT 
h) Ibnu Sabil. 
Untuk klasifikasi golongan mustahik yang paling 
utama adalah golongan fakir miskin. 
Proses manajemen yang baik harus mencakup fungsi-
fungsi manajemen yaitu : 
1. Perencanaan (Planning) 
Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang 
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai 
tujuan yang digariskan. Planning mencakup kegiatan 
pengambilan keputusan, karena termasuk dalam 
pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan 
kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat 
ke depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan 
tindakan untuk masa mendatang. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan 
mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, 
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termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki 
dapat dilaksanakan dengan berhasil. Di LAZ Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas mempunyai struktur 
keorganisasian yang jelas dan sudah ada bagian-
bagiannya masing-masing, sehingga tidak akan terjadi 
tumpang tindih tugas dan pekerjaannya.  
3. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan (actuating) merupakan usaha menggerakkan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan bersama. 
4. Pengawasan (Controlling) 
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan 
penerapan cara dan alat utk menjamin bahwa rencana 
telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan controlling (pengawasan) LAZ 
Dompet Ummat Sambas sudah ada dengan 
ditetapkannya divisi pengawas yaitu Dr. Sumarin, M.S.I 
namun dalam pelaksanaannya masih kurang maksimal, 
karena bentuk pengawasan berupa saling mengawasi dan 
masih dimonitoring oleh ketua LAZ Dompet Ummat 
Sambas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ega Pnadriani 
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kalau penghimpunan itu ya biasanya kita saling 
mengawasi, karena di struktur itu, , kalau nanti yang 
ditempatkan di divisi pengawas ya tugasnya mengawasi, 
masing-masing punya tanggung jawab, namun secara 
keseluruh ya ketuanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisisa dan pembahasan di bab sebelumnya dapat 
diambil beberapa kesimpulan tentang analisisa manajemen pengumpulan 
dan pendistribusian zakat, serta implikasi  LAZ  Dompet Ummat  
Kabupaten Sambas terdapat faktor-faktor penghambat dan pendukungnya. 
Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manajmen pengumpulan dan pendistribusian zakat di 
Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas 
secara perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, dan 
pengorganisasian memang hampir sudah berjalan dengan 
baik, hanya job descripsi di setiap divisinya belum tersusun. 
tetapi dalam pendistribusian dan manajeman dana nya belum 
menerapkan yang sesuai kaidah dan aturan hukum syari‟ah, 
tidak adilnya dan tidak transparan proporsional pembagian 
dana yang didistribusikan, sedangkan di dalam manajeman 
dana zakat dan dalam perhitungan pembagian zakat 
seyogyanya sesuai dengan yang di syari‟atkan agama, tetapi 
di Lembaga ini belum menerapkan hal tersebut. tidak 
amanah, tidak, dan tidak professional  dalam menjalankan 
tugas, kinerja pegawai LAZ Dompet Ummat Kabupaten 
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Sambas yang kurang maksimal juga mempengaruhi kenaikan 
dan penurunan  pengumpulan zakat. Faktor-faktor di atas 
menyebabkan menurunnya kepercayaan muzakki untuk 
mengeluarkan zakat mereka di Lembaga Amil Zakat Dompet 
Ummat Kabupaten Sambas. Terlihat dari hasil pengumpulan 
zakat dari tahun 2012 - 2016 penerimaan zakat di Lembaga 
Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas dari tahun ke 
tahun berkurang.  
2. Implikasi pendayagunaan dan pendistribusian zakat di 
Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas 
belum meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 
keseluruhan, khususnya mereka yang menerima santunan di 
lembaga ini, hal ini dikarenakan pembagian zakat belum 
professional dan proporsional,bagian  untuk semua ashnaf 
zakat disamaratakan, tidak melihat dari populasi dan keadaan 
mustahiq tersebut, sehingga sebagian kebutuhan masyarakat 
tidak terpenuhi, melihat keadaan setiap mustahiq itu penting, 
supaya bantuan kesejahteraan masyarakat lebih terpenuhi dan 
mendapat pengawasan yang lebih baik.  
B. Implikasi 
Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Sambas salah satu 
Lembaga Amil Zakat yang di kenal masyarakat sambas. Manajeman 
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pengumpulan dan pendistribusian hasil zakat nya sudah baik, dari segi 
perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, dan pengorganisasian, tetapi di 
dalam pengelolaan dananya belom sesuai dengan syari‟at agama. Adapun 
implikasi dari penelitian ini adalah :  
1. Standarisasi manajeman zakat menjadi masalah prioritas 
yang harus dilakukan. Sudah seharusnya dana zakat dikelola 
dengan system kerja yang professional dengan pendekatan 
manajeman organisasi modern, namum kaidah dan aturan 
haruslah sesuai hukum syari‟ah tidak boleh ditinggalkan. 
2. Manajeman dana zakat secara professional dibutuhkan suatu 
badan khusus yang bertugas sesuai ketentuan syariah mulai 
dari perhitungan dan pengumpulan zakat hingga 
pendistribusiannya. Semua ketentuan tentang zakat yang 
diatur dalam syariah Islam, menuntut pengelolaan zakat harus 
akuntable dan transparan. Semua pihak dapat mengawasi dan 
mengontrol secara langsung. 
C. Saran 
Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari penulis dan 
segenap usaha dan kemampuan yang dimiliki oleh penulis, maka beberapa 
saran yang dapat penulis berikan adalah: 
1. Perlu dibuat job descripsi di setiap divisinya, sehingga kinerja 
di setiap divisinya dapat berjalan dengan baik. 
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2. Pada tahap pengawasan perlu ditingkatkan lagi sehingga 
kinerja di divisi pengawasan dapat bekerja dengan maksimal. 
3. Perlu lebih gigih lagi dalam penggalangan pengumpulan zakat, 
sehingga target pengumpulan dana zakat, dapat tercapai. 
4. Manajeman dana zakat  menurut yang di syari‟atkan agama, 
baik dari pengelolaan sampai hitungan zakat dan  transpara, 
supaya lebih di percaya masyarakat.  
5. dalam implikasi pendayagunaan dan pendistribusian zakat akan 
lebih baik jika di salurkan sesuai populasi dan keadaan 
mustahiq, supaya dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh. 
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